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ABSTRAK 

 

Aprince Blesia, 148620621199 ” 

ANALISIS PERMASALAHAN PEMBELAJARAN MEMBACA SISWA 

KELAS III SD MUHAMMADIYAH AIMAS KABUPATEN SORONG 

PROVINSI PAPUA BARAT DAYA; Skripsi. Fakultas Pendidikan Bahasa 

Sosial Dan Olahraga. Universistas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. 

Oktober.2025. 

 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mnganalisis permasalahan pembelajaran 

membaca permulaan yang kterjadi di SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten 

Sorong dan pembelajaran tentang membaca dan menulis di kelas III. Untuk 

mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya permasalahan pembelajaran di 

kelas 3 yang terdapat di SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong.Penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu penelitian 

lapangan dan kemudian dikaji dan dianalisis secara teoritis Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang didasarkan pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi 

data berbentuk narasi serta visual (bukan angka) untuk memperoleh pemahaman 

mendalam dari fenomena tertentu yang diamati.  Metode penelitian ini muncul 

karena terjadi perubahan paradigma dalam memandang suatu realitas atau 

fenomena atau gejala. Metode penelitian kualitatif ini sering disebut metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting). Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif kuantitatif lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi. 

 

Kata Kunci : Analisis Permasalahan Pembelajaran Membaca Siswa Kelas Iii Sd 

Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. 
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ABSTRACT 

 

Aprince Blesia,148620621199” 

ANALYSIS OF PROBLEMS of the learning to read in the third grade of 

primary school MUHAMMADIYAH AIMAS KABUPATEN SORONG 

PROVINCE OF WEST PAPUA IS THE SCRIPT; Faculty of Education of 

Social Languages and Sports of the Muhammadiyah Education Universistas of 

Sorong.Oktober 30, 2025 

 

The purpose of this study out the learning problems that occurred in the 

Muhammadiyah Aimas Primary School of Sorong Regency and learning about 

reading and writing in the third grade. To find out the factors that cause learning 

problems in the 3rd grade found in the Muhammadiyah Aimas Primary School of 

Sorong Regency. This research is a quantitative qualitative research with a type of 

research that is field research and then studied and analyzed theoretically. 

Qualitative research is research based on the collection, analysis, and 

interpretation of data in the form of narrative and visual (rather than numerical) to 

obtain a deep understanding of a particular observed phenomenon. This method of 

research arises because there is a paradigm shift in viewing a reality or 

phenomenon or symptom. These qualitative research methods are often called 

naturalistic research methods because the research is conducted in a natural 

setting. A qualitative research method is a research method used to investigate the 

natural state of an object, where the researcher is the key instrument, data 

collection techniques are triangulated (combined), data analysis is inductive, and 

quantitative qualitative research results emphasize meaning over generalization. 

 

Keyword: Analysis of the problem of learning to read third-grade students of 

Muhammadiyah Aimas School in Sorong. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

  

1.1. iLatar iBelakang  

Bahasa merupakan alat utama manusia untuk berkomunikasi, berpikir, 

dan menyalurkan gagasan. Dalam konteks pendidikan dasar, kemampuan 

berbahasa menjadi fondasi penting bagi keberhasilan siswa dalam 

memahami berbagai bidang studi. Salah satu keterampilan berbahasa yang 

memiliki peran fundamental adalah kemampuan membaca, khususnya 

membaca permulaan (beginning reading). Membaca bukan hanya sekadar 

mengenali huruf atau kata, tetapi juga melibatkan pemahaman terhadap 

makna dan isi bacaan. Oleh karena itu, penguasaan kemampuan membaca 

sejak dini menjadi faktor penting dalam pembentukan kemampuan 

akademik siswa di tingkat selanjutnya. 

Pembelajaran membaca permulaan umumnya dimulai sejak jenjang 

kelas I sampai kelas III Sekolah Dasar, karena pada tahap ini siswa berada 

pada masa transisi dari kemampuan pra-literasi menuju literasi dasar. 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, siswa usia 7–9 tahun berada 

pada tahap operasional konkret, di mana mereka mulai mampu memahami 

simbol-simbol dan melakukan proses berpikir logis sederhana. Dalam 

konteks membaca, hal ini berarti mereka mulai mampu mengenali huruf, 

menggabungkan suku kata, hingga memahami kalimat sederhana. 

Namun, dalam kenyataannya, banyak 50 % siswa kelas III SD yang 

masih mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. Permasalahan ini 

tidak hanya terjadi di daerah terpencil, tetapi juga di sekolah-sekolah 

perkotaan seperti SD Muhammadiyah Aimas di Kabupaten Sorong. Hasil 

observasi awal dan wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa 

sebagian siswa masih belum lancar membaca, sering keliru dalam 

membedakan huruf yang mirip (misalnya “b” dan “d”), serta kesulitan 
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memahami isi bacaan sederhana. Hal ini mengindikasikan adanya hambatan 

dalam proses pembelajaran membaca permulaan yang perlu dianalisis lebih 

lanjut. 

Beberapa faktor penyebab permasalahan membaca permulaan antara 

lain, Faktor internal siswa, seperti kurangnya motivasi belajar, keterbatasan 

kosakata, kemampuan fokus yang rendah, dan perbedaan tingkat kecerdasan 

bahasa antarindividu. Faktor eksternal, meliputi metode dan strategi 

mengajar guru, ketersediaan media pembelajaran, lingkungan belajar di 

rumah, serta dukungan orang tua dalam membimbing anak membaca. 

Faktor kurikulum dan sarana prasarana, seperti keterbatasan buku 

bacaan anak, kurangnya penggunaan media interaktif, dan pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru (teacher-centered learning). Di SD 

Muhammadiyah Aimas sendiri, guru telah berupaya menggunakan metode 

membaca suku kata, membaca nyaring, dan latihan pengenalan huruf, 

namun hasilnya belum optimal. Hal ini menandakan bahwa metode yang 

digunakan mungkin belum sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

belajar siswa kelas III. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang 

masih terbatas (misalnya hanya menggunakan buku teks) membuat siswa 

cepat bosan dan kurang termotivasi. 

Permasalahan ini berdampak serius terhadap kemampuan akademik 

siswa secara keseluruhan. Siswa yang belum menguasai membaca 

permulaan dengan baik akan kesulitan memahami pelajaran lain seperti 

Matematika, IPA, dan IPS karena hampir semua materi pembelajaran di 

sekolah disajikan dalam bentuk teks tertulis. Jika hal ini dibiarkan, maka 

akan menghambat prestasi belajar dan perkembangan literasi anak di masa 

depan. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis mendalam terhadap 

permasalahan pembelajaran membaca permulaan di kelas III SD 

Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. Melalui penelitian ini, peneliti 

berupaya mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesulitan membaca, 

menganalisis strategi pembelajaran yang digunakan guru, serta 
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mengevaluasi efektivitas pendekatan yang diterapkan dalam proses belajar 

mengajar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata bagi peningkatan kualitas pembelajaran membaca permulaan, 

khususnya:  

Bagi guru, sebagai dasar untuk memperbaiki metode dan strategi 

pengajaran yang lebih menarik, kontekstual, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa. Bagi sekolah, sebagai bahan evaluasi dalam 

pengembangan kurikulum literasi dan penyediaan sarana pembelajaran. 

Bagi orang tua, sebagai pemahaman pentingnya dukungan keluarga dalam 

membimbing anak membaca di rumah. Bagi peneliti lain, sebagai referensi 

untuk penelitian lanjutan terkait pengembangan kemampuan membaca dan 

literasi dasar di sekolah dasar. 

Dengan demikian, penelitian berjudul “Analisis Permasalahan 

Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Kelas III SD Muhammadiyah 

Aimas Kabupaten Sorong” menjadi sangat penting untuk dilakukan, karena 

hasilnya diharapkan dapat membantu menemukan solusi yang efektif dalam 

mengatasi kesulitan membaca permulaan, serta meningkatkan mutu 

pendidikan dasar di Kabupaten Sorong secara umum.. 

 i1.2. iRumusan iMasalah 

Dengan idasar ipemikiran idi iatas imaka ipenyusun iakan 

imemberikan ipenjelasan itentang ipermasalahan ipembelajaran iyang 

ikterjadi i: 

1. Apa saja permasalahan yang di hadapi dalam pembelajaran membaca 

permulaan pada Siswa Kelas III SD Imuhammadiyah IAimas 

Kabupaten Sorong? 

2. Faktor iapa isaja iyang imenyebabkan iterjadinya ipermasalahan 

dalam ipembelajaran imembaca permulaan ipada iSiswa Ikelas iIII SD 

Muhammadiyah iAimas Kabupaten Sorong? 
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3. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi permasalahan membaca 

permulaan pada Siswa Ikelas iIII SD iMuhammadiyah iAimas 

Kabupaten Sorong?  

1.3.Tujuan iPenelitian 

Adapun itujuan ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Mendeskripsikan ipermasalahan ipembelajaran  

Membaca permulaan pada siswa Ikelas iIII SD iMuhammadiyah 

Aimas Kabupaten Sorong. 

2. Menganalisis faktor faktor yang menyebabkan terjadinya 

permasalahan pembelajaran membaca permulaan pada Siswa Ikelas 

iIII SD iMuhammadiyah iAimas Kabupaten Sorong. 

3. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi 

pembelajaran membaca permulaan pada Siswa Ikelas iIII SD 

Muhammadiyah iAimas Kabupaten Sorong. 

1.4. Manfaat iPenelitian 

Adapun imanfaat ipenelitian iyang idiharapkan idan idapat idiperoleh 

idari ihasil ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Manfaat iTeoritis: 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan iinformasi iyang 

berguna itentang imasalah ipendidikan iterutama isiswa iyang ibelum 

bisa itulis idan ibaca. 

2. Manfaat iPraktis:  

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan igambaran 

mengenai iproblema ipendidikan iyang idihadapi oleh guru walikelas 

III Siswa Kepala sekolah dan orang tua murit SD Muhammadyah 

Aimas Kabupaten Sorong, dan di harapkan dapat membantu 

meningkatkan mutu Pendidikan di SD Muhammadiyah Aimas 

Kabupaten Sorong. 
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1.5. Devenisi Oprasional variable 

Tiga Teori Pembelajaran Membaca Permulaan 

1. Teori Behaviorisme (Skinner)  

Membaca dipelajari melalui stimulus–respon. Kemampuan membaca 

muncul karena latihan berulang, penguatan, dan koreksi. Guru memberi 

latihan fonologi, latihan pengenalan huruf, suku kata, kata, dan kalimat 

secara bertahap. Penekanan: drill, pengulangan, penguatan positif. 

2. Teori Konstruktivisme (Piaget & Vygotsky)  

Anak membangun sendiri pemahaman membaca berdasarkan pengalaman. 

Pembelajaran membaca permulaan harus memberi konteks nyata, gambar, 

cerita, benda konkret. Vygotsky menambahkan konsep Zona Perkembangan 

Proksimal (ZPD): anak belajar optimal dengan scaffolding dari guru. 

Penekanan: pemahaman makna, aktivitas eksploratif, interaksi sosial. 

3. Teori Pemrosesan Informasi (Information Processing Theory)  

Membaca terjadi melalui proses: Pengenalan huruf (visual) Pengolahan 

fonologis Penyimpanan dalam memori kerja Pemahaman makna dalam 

memori jangka panjang Anak perlu strategi agar proses ini berjalan lancar. 

Penekanan: keterampilan fonemik, decoding, automatisasi, dan pemahaman. 

a. Teori Sintesis (Himpunan Dari Ketiga Teori Di Atas) 

Teori Terpadu Pembelajaran Membaca Permulaan Pembelajaran 

membaca permulaan adalah proses terstruktur yang menggabungkan 

latihan fonologis (behaviorisme), pembelajaran bermakna melalui 

konteks nyata dan interaksi sosial (konstruktivisme), serta penguatan 

proses mental internal seperti pengenalan huruf dan pemahaman 

(pemrosesan informasi). 

b. Teori terpadu ini menekankan bahwa: 

Anak belajar membaca melalui latihan terarah dan penguatan untuk 

membentuk kemampuan dasar mengenali huruf dan bunyi 
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(behaviorisme). Pemahaman membaca tumbuh melalui pengalaman 

bermakna, penggunaan media konkret, bimbingan guru, dan interaksi 

sosial dalam Zona Perkembangan Proksimal (konstruktivisme). 

Membaca berkembang karena proses kognitif, seperti pengenalan huruf, 

pemadanan bunyi, automatisasi decoding, dan integrasi makna dalam 

memori (pemrosesan informasi). 

Pembelajaran membaca permulaan umumnya dimulai sejak jenjang 

kelas I sampai kelas III Sekolah Dasar, karena pada tahap ini siswa berada 

pada masa transisi dari kemampuan pra-literasi menuju literasi dasar. 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, siswa usia 7–9 tahun berada 

pada tahap operasional konkret, di mana mereka mulai mampu memahami 

simbol-simbol dan melakukan proses berpikir logis sederhana. Dalam 

konteks membaca, hal ini berarti mereka mulai mampu mengenali huruf, 

menggabungkan suku kata, hingga memahami kalimat sederhana. 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

 

2.1. Kajian iTeori 

3.1.1 Masalah iPembelajaran 

Pengertian iMasalah iMenurut ikamus ibesar ibahasa iIndonesia 

i(KBBI), imasalah iadalah ihal iyang imasih imenimbulkan imasalah iatau 

ihal iyang imasih ibelum idapat idipecahkan ipermasalahannya. iMasalah 

iberasal idari ikata iproblem iyang iberarti imasalah, idalam ikehidupan 

ibanyaknya ipermasalahan iyang ibelum idapat idipecahkan iitulah iyang 

idisebut iproblematika. iProblem iadalah imasalah, isoal, ipersoalan 

ikemudian iproblematic iyaitu itak ipasti, isulit iuntuk idimengerti. 

iProblematika idapat idigolongkan imenjadi idua igolongan iyaitu idari 

idalam idiri imanusia i(faktor iinternal) idan idari ilu iar idiri imasnusia 

i(faktor ieksternal). 

a) Pengertian iPembelajaran 

Belajar imerupakan isuatu iproses iperubahan iyaitu iperubahan 

itingkah Ilaku isebagai ihasil idari iinteraksi idengan ilingkungannya idalam 

imemenuhi ikebutuhan ihidupnya, iyang iakan inyata idalam iseluruh iaspek 

itingkah ilaku. Belajar idapat ididefinisikan isebagai isuatu iproses idimana 

isuatu iorganisme iberubah iperilakunya isebagai iakibat ipengalaman, 

ibelajar idimaknai isebagai isuatu iproses iuntuk imemperoleh imotivasi 

idalam ipengetahuan, iketerampilan, ikebiasaan idan itingkah ilaku. i 

iBeberapa ipakar ipendidikan ilainnya ijuga imendefinisikan ibelajar 

isebagai iberikut: 

1. Travers: ibelajar iadalah iproses imenghasilkan ipenyesuaian itingkah 

ilaku. 
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2. Cronbach: ibelajar iadalah iperubahan iperilaku isebagai ihasil idari 

ipengalaman. 

3. Harold iSpears: ibelajar iadalah imengamati, imembaca, imeniru, 

imencoba isesuatu, imendengar idan imengikuti iarah itertentu. 

4. Geoch: ibelajar iadalah iperubahan iperformance isebagai ihasil 

ilatihan. 

5. Morgan: ibelajar iadalah iperubahan iperilaku iyang ibersifat 

ipermanen isebagai ihasil idari ipengalaman. 

Menurut iBrown i(2001), iketerampilan imembaca, imenulis, idan 

iberhitung i(calistung) isangat ipenting ikarena imenjadi idasar ibagi 

ipembelajaran ilanjutan, idi imana isiswa iakan imenggunakan 

iketerampilan itersebut idalam isemua imata ipelajaran. iJika iketerampilan 

idasar itidak idikuasai idengan ibaik, ianak-anak iakan imengalami 

ikesulitan imengikuti ipelajaran ipada ijenjang ipendidikan iberikutnya. 

Selain iketerampilan iakademik idi iatas, ipendidikan idasar ijuga 

isangat ipenting idalam ipembentukan ikarakter ianak. iPada itahap iini, 

inilai-nilai imoral, ietika, idisiplin, idan itanggung ijawab idiajarkan, iyang 

iakan imemengaruhi isikap idan iperilaku ianak idi ikemudian ihari. 

iHamalik i(2008) imenyebutkan ibahwa ipendidikan idasar imemberikan 

ianak-anak ilandasan iyang ikuat iuntuk imembangun iintegritas, ikerja 

ikeras, idan iempati, inilai-nilai iyang iakan imembentuk ikepribadian 

imereka idalam ikehidupan idewasa. 

Akhirnya, itingkat iSD isangat ipenting ibagi iperkembangan 

iintelektual, isosial, idan iemosional ianak ipenting ibagi ipara ipendidik, 

iorang itua, idan ipemerintah iuntuk imemastikan ibahwa ipendidikan idasar 

iyang iberkualitas itersedia ibagi isetiap ianak iagar idapat imendukung 

iperkembangan imereka isecara ioptimal 

Namun, ipembelajaran idi iSD itidak iterlepas idari iberbagai 

ipermasalahan iyang idapat imenghambat itercapainya itujuan ipendidikan. 
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iPermasalahan ipendidikan idi iSekolah iDasar i(SD) imerupakan iisu iyang 

iterus idihadapi ioleh ibanyak inegara, itermasuk iIndonesia. iBerdasarkan 

iberbagai iartikel ijurnal iyang itelah idipublikasikan isebelumnya, iterdapat 

isejumlah ipermasalahan iutama iyang isering imuncul idi itingkat 

ipendidikan idasar. iBeberapa idi iantaranya imeliputi ikualitas iguru, 

iketerbatasan isarana idan iprasarana, iketerlibatan i iorang i itua, i idan i 

irelevansi 

kurikulum iyang iditerapkan. iSetiap ipermasalahan iini imemiliki 

idampak isignifikan iterhadap iefektivitas ipembelajaran idan 

iperkembangan isiswa idi itingkat idasar i(Hendracipta, iN., i2016; iSyafi'i, 

i2021; iPalupi, iA. iN., idkk, i2020; iMinsih, iM., i2021). iPenelitian iini 

ibertujuan iuntuk imengidentifikasi ipermasalahan- ipermasalahan iyang 

idihadapi idalam ipembelajaran idi iSD idan imencari isolusi iyang irelevan. 

Berbagai ipengertian ibelajar imenurut ipara iahli itersebut idi iatas, 

idapat idisimpulkan ibahwa ipengertian ibelajar iadalah iproses iusaha 

iseseorang isecara isadar iuntuk imengalami iperubahan iberbentuk 

iketerampilan, isikap, ikebiasaan, ipengetahuan, idan ikecakapan iyang 

iberlangsung iselama iperiode itertentu. 

Pembelajaran iadalah iproses iinteraksi ipeserta ididik idengan 

ipendidik idan isumber ibelajar ipada isuatu ilingkungan ibelajar. i iAhmad 

iSusanto, iTeori iBelajar iPembelajaran idi iSekolah iDasar i(Jakarta: 

iKencana iPrenamedia iGroup, i2013), ih. i1. i 

Pembelajaran iadalah isupaya imembelajarkan isiswa, iyaitu 

ikegiatan imemilih, imenetapkan, imengembangkan imetode iuntuk 

imencapai ihasil ipembelajaran iyang idiinginkan. iDalam iKamus iBesar 

iBahasa iIndonesia, ipembelajaran idimaknai isebagai iproses, icara, 

iperbuatan imenjadikan iorang iatau imakhluk ihidup ibelajar, iyang iartinya 

iadalah idengan ikegiatan ipembelajaran iseseorang idapat imemperoleh 

iilmu ipengetahuan itentang imateri iyang idipelajari. iPembelajaran iadalah 
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iupaya imembelajarkan isiswa, idalam iartian iterdapat ikegiatan imemilih, 

imenetapkan, imengembangkan imetode iuntuk imencapai ihasil ipengajaran 

iyang idiinginkan. 

Berdasarkan ipendapat-pendapat itersebut idapat idikatakan ibahwa 

ipembelajaran iadalah iproses iinteraksi isiswa idengan iguru, ilingkungan 

idan imedia ipembelajaran iyang idilakukan idengan isengaja isehingga 

imemungkinkan iseseorang ibelajar iuntuk imelakukan iatau 

imempertunjukkan itingkah ilaku itertentu. 

Tujuan ipembelajaran isebagai iperilaku iyang ihendak idicapai iatau 

iyang idapat idikerjakan ioleh isiswa ipada ikondisi idan itingkat 

ikompetensi itertentu. iTujuan ipembelajaran iadalah isuatu ipernyataan 

iyang ispesifik iyang idinyatakan idalam iperilaku iatau ipenampilan iyang 

idiwujudkan idalam ibentuk itulisan iuntuk imenggambarkan ihasil ibelajar 

iyang idiharapkan. iPerilaku iitu idapat iberupa ifakta iyang ikonkret iserta 

idapat iTim iPustaka iYustisia, iPerundangan itentang iKurikulum iSistem 

iPendidikan iNasional iNomor iTahun i2013 idilihat idan ifakta iyang 

itersamar. i 

Tujuan ipembelajaran iadalah isuatu ipernyataan iyang ijelas idan 

imenunjukkan ipenampilan iatau iketerampilan isiswa itertentu iyang 

idiharapkan idapat idicapai isebagai ihasil ibelajar. iTempat iyang ipasti 

iuntuk imenemukan ipemaknaan idalam ipendidikan iadalah idalam ibentuk 

ipemaknaan iaktif iyang iberagam, ikarena idengan imenempatkan ianak 

ididik idalam ikerangka ikerja isuatu imasalah isebenarnya idengan 

imenempatkan itanggung ijawab iuntuk isolusi iatas ianak ididik idengan 

imemberikan ipembelajaran iyang ipenuh imakna idan ipengaruhnya iakan 

isegera idirasakan. 

b) Pengertian iProblema iPembelajaran 

Kata iproblem imempunyai iistilah iyang iberasal idari iBahasa 

iInggris iialah iproblematic iyang imemiliki iarti imasalah iatau ipersoalan.7 
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iSedangkan idalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI) iedisi 

ikedua, ikata iproblem iyang iberarti imasalah, ipersoalan isedangkan ikata 

iproblematika iyakni ihal iyang imasih imenimbulkan imasalah. iSelain iitu, 

idalam iKamus iLengkap iBahasa iIndonesia imenjelaskan ibahwa ikata 

iproblem iberarti iproblema, isoal, imasalah, iteka-teki. iKata iproblem 

iberarti imasalah, ipersoalan isedangkan ikata iproblematika iberarti isuatu 

ikendala iatau ipersoalan iyang iharus idipecahkan idengan ikata ilain 

imasalah imerupakan ikesenjangan iantara ikenyataan idengan isuatu iyang 

idiharapkan idengan ibaik, iagar itercapai ihasil iyang imaksimal. iBela 

iDesya iLestari, iProblematika iPembelajaran iTematik iDalam i 

c) Faktor iTerjadinya iProblema iPembelajaran 

Problematika ipembelajaran iberasal idari idua ifaktor iyaitu ifaktor iintern 

idan iekstern. 

1. Faktor iIntern 

Dalam ibelajar isiswa imengalami iberagam imasalah, ijika imereka 

idapat imenyelesaikannya imaka imereka itidak iakan imengalami imasalah 

iatau ikesulitan idalam ibelajar. iTerdapat iberbagai ifaktor iintern idalam 

idiri isiswa, iyaitu: 

a. Sikap iterhadap ibelajar. iSikap imerupakan ikemampuan 

imemberikan ipenilaian itentang isesuatu, iyang imembawa idiri 

isesuai idengan ipenilaian. iAdanya ipenilaian itentang iesuatu, 

imengakibatkan iterjadinya isikap imenerima, imenolak, iatau 

imengabaikan. 

b. Motivasi ibelajar. iMotivasi ibelajar imerupakan ikekuatan imental 

iyang imendorong iterjadinya iproses ibelajar. 

c. Konsentrasi ibelajar. iKonsentrasi ibelajar imerupakan ikemampuan 

imemusatkan iperhatian ipada ipelajaran. 

d. Kemampuan imengolah ibahan ibelajar. iMerupakan ikemampuan 
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e. siswa iuntuk imenerima iisi idan icara ipemerolehan iajaran isehingga 

iterjadi ibermakna ibagi isiswa. iDari isegi iguru, ipada itempatnya 

iSlameto, iBelajar idan iFaktor-faktor iyang iMempengaruhi, ih. i152. 

i25Syaiful iBahri iDjamarah idan iAswan iZain, iStrategi iBelajar 

iMengajar i(Jakarta: iRineka iCipta, i2013), ih. i154. 

f. menggunakan ipendekatan-pendekatan iketerampilan iproses, iinkuiri 

iataupun ilaboratori. 

g. Kemampuan imenyimpan iperolehan ihasil ibelajar. iMenyimpan 

iperolehan ihasil ibelajar imerupakan ikemampuan imenyimpan iisi 

ipesan idan icara iperolehan ipesan. iKemampuan imenyimpan 

itersebut idapat iberlangsung idalam iwaktu ipendek iyang iberarti 

ihasil ibelajar icepat idilupakan, idan idapat iberlangsung ilama iyang 

iberarti ihasil ibelajar itetap idimiliki isiswa. 

h. Menggali ihasil ibelajar iyang itersimpan. iMenggali ihasil ibelajar 

iyang itersimpan imerupakan iproses imengaktifkan ipesan iyang 

itelah iditerima. iSiswa iakan imemperkuat ipesan ibaru idengan icara 

imempelajari ikembali, iatau imengaitkannya idengan ibahan ilama. 

Kemampuan iberprestasi. iSiswa imenunjukkan ibahwa iia itelah 

imampu imemecahkan itugas-tugas ibelajar iatau imentransfer ihasil 

ibelajar. iDari ipengalaman isehari-hari idi isekolah ibahwa iada isebagian 

isiswa iyang itidak imampu iberprestasi idengan ibaik. iRasa ipercaya idiri 

isiswa. iDalam iproses ibelajar idiketahui ibahwa iunjuk iprestasi 

imerupakan itahap ipembuktian i“perwujudan idiri” iyang idiakui ioleh 

iguru idan iteman isejawat isiswa. iIntelegensi idan ikeberhasilan ibelajar. 

iDengan iperolehan ihasil ibelajar iyang irendah, iyang idisebabkan ioleh 

iintelegensi iyang irendah iatau ikurangnya ikesungguhan ibelajar, iberarti 

iterbentuknya itenaga ikerja iyang ibermutu irendah. iKebiasaan ibelajar. 

iDalam ikegiatan isehari-hari iditemukan iadanya ikebiasaan iyang ikurang 

ibaik. iKebiasaan ibelajar itersebut iantara ilain: ibelajar idi iakhir 

isemester, ibelajar itidak iteratur, imenyia- inyiakan ikesempatan ibelajar, 

ibersekolah ihanya iuntuk ibergengsi. 



28 
 

 
 

Cita-cita isiswa. iDalam irangka itugas iperkembangan, ipada 

iumumnya isetiap ianak imemiliki icita-cita. iCita-cita imerupakan imotivasi 

iintrinsik, itetapi igambaran iyang iselas itentang itokoh iyang iteladan ibagi 

isiswa ibelum iada. iAkibatnya isiswa ihanya iberperilaku iikut-ikutan. 

2. Faktor iEkstern 

Proses ibelajar ididorong ioleh imotivasi iintrinsik isiswa. i(Defi, 

i2020) iDi isamping iitu iproses ibelajar ijuga idapat iterjadi, iatau imenjadi 

ibertambah ikuat, ibila ididorong ioleh ilingkungan isiswa. iDengan ikata 

ilain iaktivitas ibelajar idapat imeningkat ibila iprogram ipembelajaran 

idisusun idengan ibaik. iProgram ipembelajaran isebagai irekayasa 

ipendidikan iguru idi isekolah imerupakan ifaktor ieksternal ibelajar. 

iSekolah iadalah ilembaga iyang ibersifat ikompleks idan iunik. iBersifat 

ikompleks ikarena isekolah isebagai iorganisasi idi idalamnya iterdapat 

iberbagai idimensi iyang isatu isama ilain isaling iberkaitan idan isaling 

imenentukan. iSedangkan isifat iunik, imenunjukkan ibahwa isekolah 

isebagai iorganisasi imemiliki iciri-ciri itertentu iyang itidak imemiliki ioleh 

iorganisasi-organisasi ilain. iKarena isifatnya iyang ikompleks idan iunik 

itersebutlah, isekolah isebagai iorganisasi imemerlukan iTingkat ikoordinasi 

iyang itinggi. i iKeberhasilan isekolah iadalah ikeberhasilan ikepala 

isekolah. iKepala isekolah iyang iberhasil iapabila imereka imemahami 

ikeberadaan isekolah isebagai iorganisasi iyang ikompleks idan iunik, iserta 

imampu imelaksanakan iperanan ikepala isekolah isebagai iseorang iyang 

idiberi itanggung ijawab iuntuk imemimpin isekolah. iStudi ikeberhasilan 

ikepala isekolah imenunjukkan ibahwa ikepala isekolah iadalah iseseorang 

iyang imenentukan ititik ipusat idan iirama isuatu isekolah. 

Ditinjau idari isegi isiswa, imaka iditemukan ibeberapa ifaktor 

ieksternal iyang iberpengaruh ipada iaktivitas ibelajar. iFaktor-faktor 

ieksternal itersebut iadalah isebagai iberikut: 

3. Faktor iEksternal 
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Proses ibelajar ididorong ioleh imotivasi iintrinsik isiswa. iDisamping iitu 

iproses ibelajar ijuga idapat iterjadi, iatau imenjadi ibertambah ikuat, ibila 

ididorong ioleh ilingkungan isiswa. iDengan ikata ilain iaktivitas ibelajar 

idapat imeningkat ibila iprogram ipembelajaran idisusun idengan ibaik. 

iProgram ipembelajaran isebagai irekayasa ipendidikan iguru idi isekolah 

imerupakan ifaktor ieksternal ibelajar. iEksternal iadalah isegala ifaktor 

iyang iada idiluar idiri isiswa iyang imemberikan ipengaruh iterhadap 

iaktifitas idan ihasil ibelajar iyang idicapai isiswa. iFaktor-faktor iekternal 

iyang imempengaruhi ihasil ibelajar isiswa iantara ilain iadalah i: 

4. Faktor iLingkungan 

Lingkungan imerupakan ibagian idari ikehidupan ianak ididik. 

iDalam ilingkunganlah ianak ididik ihidup idan iberinteraksi idalam imata 

irantai ikehidupan iyang idisebut iekosistem iyaitu iseling iketergantungan. 

a. Adapun ifaktor ilingkungan iterdiri idari: 

1. Lingkungan iSosial 

Lingkungan iSosial iSekolah, iseperti iguru, iadministrasi, idan 

iteman-teman isekelas idapat imempengaruhi isemangat ibelajar isiswa. 

iPara iguru iyang iselalu imenunjukkan isikap idan iperilaku iyang isimpatik 

idan imemperlihatkan isuri itauladan iyang ibaik idan irajin ikhususnya 

idalam ihal ibelajar, idapat imenjadi idorongan iyang ipositif ibagi ikegiatan 

ibelajar isiswa i(Muhibbin iSyah:2008). iSiswa-siswi idi isekolah 

imembentuk isuatu ilingkungan ipergaulan, iyang idikenal isebagai 

ilingkungan isosial isiswa. iLingkungan isocial idapat imemberikan 

ipengaruh ipositif idan idapat ipula iberpengaruh inegatif. iTidak isedikit 

isiswa iyang imengalami ipeningkatan ihasil ibelajar ikarena ipengaruh 

iteman isebaya/lingkungan iyang imampu imemberikan imotivasi 

ikepadanya iuntuk ibelajar. iPada itingkat ikota iatau iwilayah, iterjadilah 

ihubungan iantar isiswa. iTiap isiswa idalam ilingkungan isosial imemiliki 

ikedudukan, iperanan, idan itanggung ijawab isosial itertentu. iDalam 
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ikehidupan itersebut iterjadi ipergaulan, iseperti ihubungan iakrab, 

ikerasama iberkompetensi, isersaing, ikomplik idan ilain isebagainya. iDan 

idalam ifaktor iini ijuga, iperanan ikepala isekolah, iguru, iwalikelas, 

ikonselor, istaf iadministrasi, idan iteman ikelas ijuga iberpengaruh idalam 

imembantu ikesuksesan ibelajar ianak idi isekolah. 

2. Lingkungan iSosial iMasyarakat. 

Kondisi ilingkungan imasyarakat itempat itinggal isiswa iakan 

imempengauhi ibelajar isiswa. iLingkungan isiswa iyang ikumuh, ibanyak 

ipegangguran idan ianak iterlantar ijuga idapat imemengaruhi iaktivitas 

ibelajar isiswa, ipaling itidak isiswa ikesulitan iketika imemerlukan iteman 

ibelajar, idiskusi, iatau imeminjam ialat-alat ibelajar iyang ikebetulan 

ibelum idimilikinya. iDilingkungan imasyarakat, iperanan itokoh 

imasyarakat, ipemerintah, idan iketersediaan isumber ibelajar idi 

imasyarakat ijuga iberpengaruh iterhadap ikeberhasilan ipendidikan idi 

isekolah. 

3. Lingkungan iSosial iKeluarga 

Lingkungan iyang ilebih ibanyak imempengaruhi ikegiatan ibelajar 

iadalah iorang itua idan ikeluarga isiswa iitu isendiri. iKetegangan ikeluarga, 

ipengelolaan ikeluarga isemuanya iakan imemberikan idampak iterhadap 

iaktivitas ibelajar isiswa. iHubungan ikeluarga iyang ibaik iakan imembantu 

isiswa idalam imelakukan ikegiatan iproses ipembelaaran. 

Jadi, iUntuk imenunjang ikeberhasilan ianak idalam imengikuti 

iproses ipembelajaran idi isekolah, imaka ipihak isekolah iperlu imengikuti 

iproses ipembelajaran idi isekolah, imaka ipihak isekolah iperlu imelakukan 

ikerja isama iyang ibaik idengan ilingkungan ikeluarga idan imasyarakat, 

ipemerintah, iperan itokoh imasyarakat, ipemerintah, idan iketersediaan 

isumber ibelajar idi imasyarakat ijuga iberpengaruh iterhadap ikeberhasilan 

ipendidikan idi isekolah. 
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Untuk imenunjang ikeberhasilan ianak idalam imengikuti iproses 

ipembelajaran idi isekolah, imaka ipihak isekolah iperlu imelakukan ikerja 

isama iyang ibaik idengan ilingkungan ikeluarga idan imasyarakat. iSekolah 

itidak idapat isukses imelakukan ivisi idan imisi ipendidikan itanpa 

idukungan idari ilingkungan ikeluarga, imasyarakat, idan iberbagai ipihak 

iterkait idan iberkepentingan idengan isekolah. iOleh ikarena iitu, ipihak 

ihubungan imasyarakat isekolah iharus iaktif idalam imenjalin ikerjasama 

idengan iberbagai ipihak iuntuk ikemajuan ipendidikan idi isekolah. 

Jadi idalam iproses ipembelajaran ilingkungan ikeluarga isangat 

imempengaruhi i iberhasil i itidaknya i imereka i idalam i imelaksanakan 

ipemelajaran isehingga ikerena imereka iyang ilama iadaalah ibersama 

ikeluarga imereka iyang isesuai idenga ihadis ijuga iyang iartinya i“orang 

itualah iyang imembuat ianaknya imenjadi iorang iYahudi, iNasrani idan 

iMajusi.” iDidalam iproses ipembelajaran ijika iorang itua iyang itidak 

imemperhatikan ianaknya, iyang itidak imendidik idengan ibaik idan 

imerasa ikasihan iuntuk imenyuruh imereka iuntuk ibelajar, imaka ijika 

idibiarkan ilebih ilanjut imaka ianak iitu iakan imenjadi inakal iberbuat 

iseenak idia, idan ipasti ijuga imereka ibelajar iakan iseenak imereka. 

iTetapi imemperlakukan ianak idengan iterlalu ikeras ijuga itidak ibaik, 

ikerana imereka iakan idiliputi irasa itakut idan iakhirnya ibenci iterhadap 

iorang ituanya. 

4. Lingkungan iNon iSosial 

Lingkungan iAlami, iseperti ikondisi iudara iyang isegar, itidak 

ipanas idan itidak idingin, isuasana iyang isejuk idan itenang. iDalam ihgal 

iproses ipembelajran ijika ilingkungan ialam itidak imendukung imaka 

iproses ipembelajaran iakan imenjadi itehambat idan itidak idapat iberjalan 

idengan ibaik. 
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2. Membaca Permulaan 

Gunakan benda nyata, gambar, kartu huruf, warna. anak perlu melihat 

hubungan antara simbol (huruf) dan makna melalui pengalaman nyata. 

membaca kata berdasarkan gambar: “bola”, “padi”, “pohon”. menyusun 

huruf menjadi kata menggunakan kartu gambar. 

a. Teori Konstruktivisme (Vygotsky & Bruner) 

Anak membangun pemahaman membaca melalui interaksi sosial, 

diskusi, dan bimbingan guru dalam zona perkembangan proksimal 

(zpd). 

implikasi dalam membaca permulaan guru berperan sebagai 

scaffolding (pemberi bantuan awal) lalu melepas ketika anak sudah 

mampu. pembelajaran membaca dilakukan melalui dialog, cerita, dan 

tanya jawab. Membaca cerita bergambar bersama. Guru membantu 

mengarahkan, anak menebak kata berdasarkan konteks. 

b. Teori Psikolinguistik 

Inti teori membaca adalah proses bahasa, yang melibatkan fonologi 

(bunyi), morfologi (pembentukan kata), sintaksis (struktur kalimat), 

dan semantik (makna). implikasi dalam membaca permulaan 

pembelajaran membaca harus sejalan dengan perkembangan bahasa 

lisan. anak harus menguasai kemampuan mendengar dan berbicara 

sebelum membaca. bermain bunyi huruf (phonemic awareness). 

menyebutkan kata yang memiliki bunyi awal sama (misal: “mama – 

mata – meja”). 

c. Teori Whole Language (Pendekatan Bahasa Menyeluruh) 

Inti teori membaca dipelajari secara alami dan bermakna, bukan 

melalui penghafalan suku kata. anak belajar dari teks utuh, gambar, 

dan konteks. 
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implikasi dalam membaca permulaan membaca cerita bergambar dari 

awal, bukan langsung mengeja. fokus pada pemahaman makna, bukan 

sekadar mekanik. anak membaca buku besar (big book) bergambar. 

anak menebak kata dari konteks, bukan mengeja satu per satu. 

d. Teori Metakognitif 

Inti teori anak perlu belajar mengontrol, memantau, dan mengevaluasi 

proses membaca mereka sendiri.implikasi dalam membaca permulaan 

ajarkan anak strategi: menunjuk kata, menebak makna, bertanya pada 

diri sendiri. guru mengajarkan “apa yang kamu lakukan kalau tidak 

mengerti kata ini?” contoh kegiatan “saya membaca saya memahami 

saya tidak mengerti bagian ini.” diskusi sederhana selama membaca. 

e. Teori Perkembangan Membaca (Chall, 1983) 

chall membagi perkembangan membaca menjadi beberapa tahap, dan 

membaca permulaan berada pada tahap 0–1: tahap 0 (pra-membaca, 

usia 0–6) mengenal huruf, bentuk, bunyi. memahami arah baca kiri ke 

kanan. tahap 1 (membaca permulaan, kelas 1–3 sd) menghubungkan 

huruf–bunyi (phonics). Membaca kata sederhana. mulai memahami 

kalimat dan paragraf pendek. implikasi guru harus menyesuaikan 

pembelajaran dengan tahap perkembangan anak. kesimpulan utama 

membaca permulaan adalah proses yang mencakup mengenal huruf, 

membunyikan huruf, menggabungkan kata, memahami makna 

sederhana, dan membaca teks pendek. pembelajaran yang efektif 

idealnya menggabungkan: 

Metode fonik (bunyi huruf) metode whole language (pemahaman 

makna) scaffolding guru media gambar dan benda nyata pembelajaran 

yang menyenangkan dan bermakna. 

3. Pengertian iMembaca permulaan 



34 
 

 
 

Membaca iadalah imemahami iisi ipokok ipembahasan, igagasan, 

iserta imendapatkan iinformasi idari iapa iyang idibaca, isehingga imembaca 

imerupakan iproses iberpikir iuntuk imemahami iisi idari ibacaan. iMenurut 

iRahim i(2019) imendefinisikan imembaca imerupakan ikegiatan iyang 

ikompleks, ikarena ikegiatan iini imelibatkan ikemampuan iuntuk 

imenghafal isimbol-simbol igrafis iberupa ihuruf, imengingat ibunyi 

isimbol-simbol itersebut, idan imenulis isimbol-simbol igrafis imenjadi 

irangkaian ikata idan ifrase iyang imengandung imakna. iOperasi ikognitif 

imempersulit iorang iyang iterkena iuntuk imelakukan iaktivitas imembaca. 

iSelain iitu, iaktivitas imembaca imembutuhkan ikemampuan imemusatkan 

iperhatian, itanpa ikemampuan iini isulit ibagi iseseorang iuntuk imenyusun 

isimbol igrafis iberupa ihuruf, ikata iatau ifrase iyang imemiliki iarti. 

Menurut iDalman i(2018) imembaca imerupakan ikegiatan iatau 

iproses ikognitif iyang ibertujuan iuntuk imenemukan iberbagai iinformasi 

iyang iterkandung idalam iinformasi itertulis. iArtinya, imembaca iadalah 

iproses iberpikir iuntuk imemahami iisi iteks iyang idibaca. iOleh ikarena 

iitu, imembaca ibukan isekedar imelihat irangkaian ihuruf iyang imenyusun 

ikata, ikelompok ikata, ikalimat, iparagraf idan iwacana, itetapi ilebih idari 

imembaca iadalah imemahami idan imenafsirkan isimbol/tanda/tulisan 

iyang ibermakna iuntuk iditerima ioleh ipenulis. ipembaca. 

Membaca ibukanlah ikegiatan ibelajar iyang imudah. iBanyak 

ifaktor iyang idapat imempengaruhi ikeberhasilan iseorang ianak idalam 

imembaca. iSecara iumum ifaktor itersebut idapat idiidentifikasi iseperti 

iguru, ipserta ididik, ikondisi ilingkungan, imata ipelajaran idan iteknik 

ipembelajaran imata ipelajaran. iFaktor iterakhir iyang idapat 

imempengaruhi ikeberhasilan ipeserta ididik idalam imembaca iadalah 

ipenguasaan iteknik imembaca. iAda ibanyak iteknik imembaca iyang 

idapat iditerapkan iuntuk imencapai ihasil imembaca iyang ibaik, isalah 

isatunya iadalah ikecepatan imembaca. 
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Berdasarkan ibeberapa idefinisi itentang imembaca iyang itelah 

idisampaikan idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa imembaca iadalah 

iproses iperubahan ibentuk ilambang/tanda/tulisan imenjadi iwujud ibunyi 

iyang ibermakna. iOleh isebab iitu, ikegiatan. imembaca iini isangat 

iditentukan ioleh ikegiatan ifisik idan imental iyang imenuntut iseseorang 

iuntuk imenginterpretasikan isimbol-simbol itulisan idengan iaktif idan 

ikritis isebagai ipola ikomunikasi idengan idiri isendiri, iagar ipembaca 

idapat imenemukan imakna itulisan idan imemperoleh iinformasi iyang 

idibutuhkan. iBagi isetiap iorang, iterlebih ibagi ianak-anak isebagai 

imembaca ipemula, ibahwa imembaca imerupakan isesuatu ihal iyang 

ipenting. iMembaca iakan imembawa ianak imemasuki idunia iliterasi iatau 

iketerbacaan. iAnak ibelajar imembaca isejak imulai imasuk ipendidikan 

iformal isejak ikelas ipertama idan iselanjutnya isecara ifungsional 

ikemampuan imembaca iakan imenjadi ilandasan idalam iproses 

ipembelajaran. 

a. Manfaat idan iTujuan iMembaca 

Manfaat idan itujuan imembaca iadalah iuntuk imemperoleh 

informasi, iisi ibacaan, idan imemahami imakna ibacaan, isehingga 

kita idapat imemperoleh iinformasi iyang ibermanfaat ibagi idiri 

sendiri imaupun iorang ilain idari iapa iyang ikita ibaca. iMenurut 

Darmadi i(2018) idalam imembaca iperlu idan iharus iada itujuan 

yang ijelas. iApabila imembaca itidak iada itujuan iyang ijelas, imaka 

proses idan ikegiatan imembaca iyang idilakukan itidak imemiliki 

makna isama isekali. iArtinya, ikalau imembaca itanpa itujuan, ilebih 

baik itidak imembaca isaja. iKarena iitulah, isetiap ipembaca iperlu 

ditetapkan itujuan iyang iakan idicapaikannya idalam imembaca. 

Berdasarkan ipengalaman, iada ibeberapa itujuan idalam imembaca 

yang idapat idikemukakan, idiantaranya iuntuk ia) imemahami iaspek 

kebahasaan i(kata, ifrasa, ikalimat, iparagraf, idan iwancana) idalam 

teks, ib) imemahami ipesan iyang iada idalam iteks, ic) imencari 
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informasi ipenting idalam iteks, id) imendapatkan ipetunjuk imelalui 

suatu ipekerjaan iatau itugas idan ie) imenikmati ibacaan, ibaik isecara 

tekstual imaupun ikontekstual. 

Tujuan iutama imembaca iadalah iuntuk imencari iserta imemperoleh 

informasi idari isumber itertulis. iInformasi iini idiperoleh imelalui 

proses ipemaknaan iterhadap ibentuk-bentuk iyang iditampilkan. 

Secara ilebih ikhusus imembaca isebagai isuatu iketerampilan 

bertujuan iuntuk imengenali iaksara idan itanda-tanda ibaca, 

mengenali ihubungan iantara iaksara idan itanda ibaca idengan iunsur 

linguistik iyang iformal, iserta imengenali ihubungan iantara ibentuk 

dengan imakna iatau imeaning. 

Menurut iAnderson i(Darmadi, i2018) imengemukakan ibeberapa 

itujuan imembaca iantara ilain: 

1) Membaca iuntuk imemperoleh iperincian-perincian iatau ifakta-fakta 

i(reading ifor idetail ior ifacts). iMembaca itersebut ibertujuan iuntuk 

imenemukan iatau imengetahui ipenemuan-pertemuan itelah 

idilakukan ioleh isang itokoh, iuntuk imemecahkan imasalah-masalah 

iyang idibuat ioleh isang itokoh. 

2) Membaca iuntuk imemperoleh iide-ide iutama i(reading ifor imain 

iideals) imembaca iuntuk imengetahui itopik iatau imasalah idalam 

ibacaan. iUntuk imenemukan iide ipokok ibacaan idengan imembaca 

ihalaman idemi ihalaman. 

3) Membaca iuntuk imengetahui iukuran iatau isusunan, iorganisasi 

icerita ireading ifor isequenceor iorganization). iMembaca itersebut 

ibertujuan iuntuk imengetahui ibagian-bagian icerita idan ihubungan 

iantara ibagian-bagian icerita. 

4) Membaca iuntuk imenyimpulkan iatau imembaca iinferensi i(reading 

ifor iinference). iPembaca idiharapkan idapat imerasakan isesuatu 

iyang idirasakan ipenulis. 
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5) Membaca iuntuk imengelompokkan iatau imengklarifikasikan 

i(reading ifor iclassify). iMembaca ijenis iini ibertujuan iuntuk 

imenemukan ihal-hal iyang itidak iwajar imengenai isesuatu ihal. 

Sementara iitu, imanfaat imembaca imenurut iRahmawati 

i(Meliyawati, i2016) iyaitu ibahwa imanfaat imembaca iyaitu: i(1) 

iMeningkatkan ikadar iintelektual, i(2) iMemperoleh iberbagai 

ipengetahuan, i(3) iMemiliki icara ipandang idan ipola ipikir iyang iluas, 

i(4) iMemperkaya iperbendaharaan ikata, i(5) iMengetahui iberbagai 

iperistiwa iyang iterjadi idi ibelahan idunia, i(6) iMeningkatkan ikeimanan, 

i(7) iMendapatkan ihiburan. 

Belajar imembaca imerupakan iusaha iyang iterus imenerus idan 

ianak iyang imengenal inilai imembaca iakan imenjadi ipembelajar iyang 

ilebih iaktif idibandingkan idengan ianak-anak iyang itidak imenemukan 

imanfaat idalam ikegiatan imembaca. iMembaca iharus imemiliki itujuan 

ikarena iseseorang iyang imembaca idengan itujuan icenderung ilebih 

imemahami idaripada iorang iyang itidak imemiliki itujuan. iDalam 

ikegiatan imembaca idi ikelas, iguru iharus imenetapkan itujuan imembaca 

idengan imemberikan itujuan ikhusus iyang isesuai iatau idengan 

imembantu imereka imengembangkan itujuan imembaca imereka isendiri 

iuntuk ipeserta ididik. 

c. Tahap-Tahap iMembaca 

Tahapan iperkembangan imembaca ianak, imenurut iSolehuddin 

i(Herlina, i2019) iada iempat itahap, iyakni: i(1) iTahap imembaca 

ipermulaan i(beginning ireader), idimana ianak isuka imelihat isesuatu iyang 

itertulis idan isenang iketika iorang ilain imembacakan iuntuknya; i(2) 

ipembaca itumbuh i(Emergent ireader), idi imana ianak ibelajar ibahwa 

itulisan iadalah icara iterpadu iuntuk ibercerita iatau iinformasi ilainnya; i(3) 

iPembaca iawal i(Early ireader), idimana ianak imengetahui ibeberapa ikata, 

imengetahui ibanyak itentang imembaca ibuku, idan imembaca iteks 
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ilainnya; i(4) iAhli iPembaca i(Fluent iReader), imerupakan itahap idimana 

iseorang ianak iakan imenyunting isendiri ibacaannya iuntuk imendapatkan 

iarti iyang ibenar iatau isesungguhnya. 

Menurut iChall i(Herlina, i2019), iada i5 itahapan iuntuk 

imengembangkan iketerampilan imembaca. iChall imengatakan, ibatasan 

iusia ihanya iperkiraan idan itidak ibisa iditerapkan ipada isemua ianak. 

iAda ianak iyang isudah ibisa imembaca isebelum ikelas isatu iada ijuga 

iyang ibelum, inamun iusia iyang isudah imencapai isaat iini imerupakan 

igambaran iumum idalam iperkembangan ibelajar imembaca. iBerikut 

iadalah iproses imembaca imenurut iChall: 

1) Tahap i0. iDari itaman ikanak-kanak ihingga ikelas iI isekolah idasar, 

ianak-anak imempelajari ibanyak ihal ipenting idalam imembaca, 

iseperti imempelajari iurutan idan iproses imembaca idari ikiri ike 

ikanan, imengidentifikasi ihuruf, imenulis inama, ihingga imembaca 

ikata-kata iyang ipaling isering imuncul idalam isimbol. iMisalnya 

iketika ianak imelihat isuatu ibenda, imaka ianak iakan imembaca 

ilabel ibenda itersebut. 

2) Tahap i1. iDi ikelas iIII. iTahapan imembaca iyang isesungguhnya 

iketika ianak imenemukan ibahwa ihuruf iitu iadalah irepresentasi 

idari ikata ibunyi. iNamun, ikita itidak ibisa imengajar imembaca ijika 

ianak ibelum isiap. iPersiapan iditunjukkan ioleh ipersiapan 

iortografis, iyaitu ikecenderungan iuntuk iterlibat idalam ihubungan 

isaraf iantara ibagian iotak iyang imencatat ihuruf itercetak idan 

ibagian iotak iyang ibekerja ipada ikata-kata. iMisalnya, ikata iB-O-L-

A idiucapkan iseperti ibola. 

3) Tahap i2. iDi ikelas iIII. iPada itahap iini, ianak imulai imembaca 

idengan ibaik. iAnak-anak imulai imenggunakan iketerampilan 

iadaptasi imereka idalam imembaca. iAnak-anak iingin itahu itentang 

iapa iyang imereka ibaca idan iingin itahu ilebih ibanyak. iSelama iini, 
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ianak ibelajar imenggabungkan iteks ibacaan idengan iberbicara, 

ibahkan iteks idengan ipemikiran iatau iide ibaru. iKemampuan 

ipengkodeannya, ikecepatan imembaca imeningkat, idan iakurasi 

ipembacaannya imeningkat idan imenjadi ilebih ihalus. 

4) Tahap i3. iKelas iIII iTahap imembaca iuntuk ibelajar. iPada itahap 

iini imotivasi iuntuk imembaca iberubah. iPerubahan idari i“learning 

ito iread” imenuju i“reading ito ilearn” idimulai ipada itahap i3. iPada 

itahap iini, ibagi ianak imembaca iteks iadalah iuntuk imemperoleh 

iinformasi isehingga idengan idemikian iperbendaharaan imereka 

isemakin iberkembang ipesat. iTahap iperkembangan iini ibiasanya 

idicapai iketika ianak iduduk idi ikelas iIII iatau ikira- ikira iberusia 

i9-10 itahun. iUmumnya imereka ibelajar idari ibuku-buku iyang 

imereka ibaca, itetapi ijika idi ikelas i4 ianak ibelum ibisa imenguasai 

i“how ito” i–nya imembaca imaka idi ikelas iselanjutnya 

iketerampilan imembaca imereka isulit iditingkatkan. 

5) Tahap i4. iDi isekolah imenengah ike iatas. iYang imencirikan 

itahapan iini iadalah ikesempatan iuntuk imembandingkan idua iatau 

ilebih iide idengan imembandingkan iartikel iyang idibaca. 

iKemampuan iini ihanya iakan imuncul iketika iguru imemberikan 

ikegiatan iberpikir icomperative. iTahapan imembaca imenurut iChall 

idimulai isaat ianak isudah imengenal iarah imembaca idari ikiri ike 

ikanan, idapat imembaca ilabel ibarang idan imengenal ihuruf. 

Berdasarkan ipendapat idiatas idisimpulkan ibahwa itahap 

iperkembangan ikemampuan imembaca ianak isecara iumum iadalah iTahap 

itimbulnya ikesadaran iterhadap itulisan iatau ifantasi, itahap ipembentukan 

ikonsep idiri, itahap imembaca igambar, itahap ipengenalan ibacaan,dan 

itahap imembaca ilancar. 

d. Jenis-Jenis iMembaca 
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Ditinjau idari isegi itekniknya i(terdengar iatau itidaknya isuara 

ipembaca), ijenis imembaca idapat idibagi imenjadi iberikut iini. imembaca 

iadalah isuatu iproses iyang idilakukan iuntuk imemperoleh ipesan, iyang 

ihendak idisampaikan ioleh ipenulis imelalui imedia ikata-kata/bahasa itulis. 

imembaca imerupakan isuatu ikegiatan iatau iproses ikognitif iyang 

iberupaya iuntuk imenemukan iberbagai iinformasi iyang iterdapat idalam 

itulisan. iMembaca ipada ihakikatnya iadalah isuatu iyang irumit iyang 

imelibatkan ibanyak ihal, itidak ihanya isekedar imelafalkan itulisan, itetapi 

ijuga imelibatkan iaktivitas ivisual, iTarigan, iMembaca isebagai 

iKeterampilan iMembaca iberpikir, ipsikolinguistik, idan imetakognitif. 

iMembaca imerupakan ikegiatan iuntuk imendapatkan imakna idari iapa 

iyang itertulis idalam iteks, isehingga iselain iperlu imenguasai ibahasa 

iyang idipergunakan, iseorang ipembaca iperlu ijuga imengaktifkan 

iberbagai iproses imental idalam isistem ikognisinya. 

Membaca imencakup: imembaca imerupakan isuatu iproses; 

imembaca iadalah istrategis; idan imembaca imerupakan iinteraktif. 

iMembaca isuatu ikegiatan imemahami ipola-pola ibahasa idalam 

ipenampilan isecara itertulis iuntuk imemperoleh iinformasi idarinya. 

Berbagai ipengertian imembaca idi iatas, idapat ipenulis isimpulkan 

ibahwa ikegiatan imembaca imerupakan isuatu ikegiatan imemahami iisi 

iatau iinformasi, iide iatau igagasan idalam ibahan ibacaan, isehingga idapat 

imengambil imakna idari ipesan iyang ihendak idisampaikan ioleh ipenulis. 

e. Tujuan iMembaca 

Membaca ihendaknya imempunyai itujuan, ikarena iseseorang iyang 

imembaca idengan isuatu itujuan, icenderung ilebih imemahami 

idibandingkan idengan iorang iyang itidak imempunyai itujuan. iTujuan 

iutama idalam imembaca iadalah iuntuk imencari iserta imemperoleh 

iinformasi, imencakup iisi, imemahami imakna ibacaan.31 iTujuan 

imembaca imencakup: 
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a. Menyempurnakan imembaca inyaring; 

b. Menggunakan istrategi itertentu; 

c. Memperbaharui ipengetahuannya itentang isuatu itopik; 

d. Mengaitkan iinformasi ibaru idengan iinformasi iyang itelah 

idiketahuinya; 

e. Memperoleh iinformasi iuntuk ilaporan ilisan iatau itertulis; 

f. Mengkonfirmasikan iatau imenolak iprediksi; 

g. Menampilkan isuatu ieksperimen iatau imengaplikasikan iinformasi 

iyang idiperoleh idari isuatu iteks idalam ibeberapa icara ilain idan 

imempelajari itentang istruktur iteks; 

h. Menjawab ipertanyaan-pertanyaan iyang ispesifik. 

i. Manfaat iMembaca 

Perkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi imenuntut 

iterciptanya imasyarakat iyang igemar ibelajar. iProses ibelajar iyang 

iefektif iantara ilain idilakukan idengan imembaca. iMasyarakat iyang 

igemar imembaca imemperoleh ipengetahuan idan iwawasan ibaru iyang 

iakan isemakin imeningkatkan ikecerdasan isehingga imereka ilebih 

imampu imenjawab itantangan ihidup idimasa imendatang. iBeberapa 

imanfaat imembaca, iyaitu i: 

1. Memperoleh ibanyak ipengalaman ihidup; 

2. Memperoleh ipengetahuan iumum iFarida iRahim, iPengajaran 

iMembaca idi iSekolah iDasar, ih. i11. 

3. Mengetahui iberbagai iperistiwa ibesar idalam iperadaban idan 

ikebudayaan isuatu ibangsa; idan 

4. Dapat imengikuti iperkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi 

imutakhir idi idunia. 

Demikian ibesar imanfaat iyang idapat idipetik idari ikegiatan 

imembaca. iOleh ikarena iitu, ipembelajaran imembaca iperlu idisajikan 

isejak ipendidikan idasar. iBila iketerampilan imembaca idi isekolah idasar 
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itidak idiajarkan isebaik imungkin, imaka isiswa iakan imengalami 

ikesulitan idalam imengakases iinformasi. 

f. Indikator imembaca iSiswa iSD iKelas iIII 

Kemampuan iberasal idari ikata imampu, iyang iberarti ikuasa, 

isanggup imelakukan isesuatu. iMaka idari iitu ikemampuan iadalah isuatu 

ikeadaan iatau ikondisi iyang isanggup iatau idapat imelakukan isesuatu. 

iKemampuan imembaca iadalah ikecepatan imembaca idan ipemahaman iisi 

isecara ikeseluruhan ikemampuan imembaca idapat iditingkatkan idengan 

ipenguasaan iteknik-teknik iefektif idan iefisien. iCara imengukur 

ikemampuan imembaca iialah: ijumlah ikata iyang idapat idibaca iper imenit 

idikalikan idengan ipersentase ipemahaman iisi ibacaan. i35 iMisalnya, ijika 

iyang idapat ianak ibaca ipermenit iadalah i200 ikata, idan ijawaban iyang 

ibenar iatas ipertanyaan-pertanyaan iisi ibacaan iitu iadalah i60 i%, imaka 

ikemampuan ibaca ianak iadalah i200 ix i60% i= i120 ikata ipermenit. 

Menurut iSuparno idan iYunus imenulis imerupakan isuatu ikegiatan 

imenyampaikan ipesan i(komunikasi) idengan imenggunakan ibahasa itulis 

isebagai ialat iatau imedianya. iMenurut iTarigan imengemukakan ibahwa 

imenulis iialah imenentukan iatau imelukiskan ilambang-lambang igrafis 

iyang imenghasilkan isuatu ibahasa iyang idipahami ioleh iseseorang 

iDalman, iKeterampilan iMenulis i(Bandung: iAngkasa, isehingga iorang 

ilain idapat imemahami ilambng-lambang igrafis itersebut idan idapat 

imemahaami ibahasa igrafis iitu. iMenurut iMarwanto idalam ibuku 

ipenulisan ipopuler imenulis iadalah imengungkapkan iide iatau igagasan 

idalam ibentuk ikarangan isecara ileluasa. 

Hasil iyang idiperoleh idari ipenelitian iini iadalah iguru imemililki 

iproblematika idalam iperencanaan, ipelaksanaan, idan ievaluasi idalam 

ipembelajaran imembaca ipada imata ipelajaran iBahasa iIndonesia ikelas 

iIII. iAdapun itekait idengan itugas iguru iprofessional, iguru imemiliki 

iupaya idalam imenghadapi iproblematika ipembelajaran imembaca. 
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iUapaya iyang idilakukan iguru iuntuk imenghadapi iproblematika idalam 

ipembelajaran imembaca ipada imata ipelajaran iBahasa iIndonesia ikelas 

iIII. iyaitu: idalam ihal iperencanaan ipembelajari imenyadari iarti 

ipentingnya iperencanaan idan imenyesuaikan iperencanaan ipembelajaran 

idengan ikarakteristik isiswa; idalam ihal ipelaksanaan ipembelajaran iyaitu 

isosialisasi iguru ise igugus idalam imenyelesaikan isetiap ipermasalahan 

ibaik iindividu imaupun ipermasalahan isiswa iuntuk imenciptakan 

ipembelajaran iyang imenarik. iKebujakan isekolah iterkait idengan 

ievaluasidalam ipembelajaran imembaca iyaitu ipenilaian iberupa 

iportofolio ianak itentang ipenilaian ilisan, ipengamatan iselama 

ipembelajaran iberlangsung, ikerja ikelompok, idan itugas iindividu isiswa 

iyang idiisi ioleh iguru. 

Persamaan idalam ipenelitian idi iatas idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh ipenulis iyaitu isama-sama imembahas itentang 

iproblematika imembaca. iPerbedaan ipenelitian iini iadalah iterfokus 

idengan ipembelajaran imembaca ipada imata ipelajaran iBahas iIndonesia, 

isedangkan ipenelitian iyang ipenulis ilakukan iberfokus ipada isiswa ikelas 

iIII iyang ibelum ibisa imembaca idan imenulis. 

2.1.2 iKajian iPenelitian iTerdahulu 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti imenemukan ibeberapa ipenelitian 

iterdahulu iyang irelevan, iyaitu isebagai iberikut: 

1. Nyoman iSuastika i(2018) idengan ijudul i“Problematika 

Pembelajaran iMembaca idan iMenulis iPermulaan idi iSekolah 

Dasar”. iPenelitian iini imenggunakan ipenelitian istudi ipustaka. 

Nyoman imenyimpulkan ibahwa iada iseorang isiswa ilaki-laki iyang 

belum ifasih imembaca ikata idan ikalimat, iterkadang iguru iharus 

berulang-ulang ikali imenyuruh isi ianak iuntuk imembaca inamun hal 

ini itak iberdampak isedikitpun ibagi isi ianak. iSi ianak iakan itetap 

diam idan itidak imau imenggubris iperintah idari igurunya. iHal iini 
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memunculkan ikekesalan idari isiswa ilain, ilalu iberdampak ipada 

timbulnya icemoohan idari isiswa ilainnya. iSi ianak ipun ikurang 

mampu imenghafal ihuruf iA isampai iZ. 

Perbedaan idan ipersamaan ipenelitian isaya idengan iNyoman 

Suastika iperbedaan iterletak ipada ivariabel iyang iditeliti iNyoman 

meneliti idua iketerampilan isedangkan isaya imeneliti isatu 

keterampilan isaja iyaitu iketerampilan imembaca. iPersamaannya 

terletak ipada imetode ipenelitian iyang isama-sama imenggunakan 

metode istudi ipustaka. 

2. Lilik iTahmidaten, iWawan Krismanto(2020) idengan ijudul 

“Permasalahan iBudaya iMembaca idi iIndonesia i(studi ipustaka 

itentang iproblematika idan isolusinya)”. iPenelitian iini 

imenggunakan imetode ipenelitian istudi ipustaka. iLilik idan iWawan 

imenyimpulkan, ifaktor iyang imendorong irendahknya ikemampuan 

idan ibudaya ibaca isiswa idi iIndonesia idiantaranya: isalah ipersepsi 

itentang ikonsep ikemampuan imembaca ipada isebagian ibesar 

imasyarakat itermasuk isiswa idan iguru; ipengembangan 

ikemampuan imembaca imasih idipersepsikan isebagai ibagian idari 

itanggung ijawab imata ipelajaran ibahasa isaja; iproses ipembelajaran 

isekolah idasar imasih ibelum imemanfaatkan imodel, imetode, 

istrategi idan imedia ipembelajaran iyang iberagam idan isesuai iuntuk 

ipembelajaran imembaca ipemahaman; ibahan ibacaan, ikegiatan 

ipembelajaran idan isoal-soal ilatihan/evaluasi iyang iada ipada ibahan 

iajar idi isekolah icenderung imasih iberkutar ipada iketerampilan 

iberpikir itingkat irendah; ibelum imaksimalnya isarana idan 

ipelayanan iperpustakaan isekolah isebagai ipusat ipengembangan 

ikemampuan imembaca isiswa. iPerbedaan idan ipersamaan 

ipenelitian isaya idengan iLilik idan iWawan. iPebedaan iterletak 

ipada ilingkup ipenelitian, iLilik idan iWawan imeneliti ibudaya 

imembaca idi iIndonesia isedangkan isaya 
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Persamaan idalam ipenelitian idi iatas idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh ipenulis iyaitu isama-sama imembahas itentang 

iproblematika imembaca. iPerbedaan ipenelitian iini iadalah iterfokus 

idengan ipembelajaran imembaca ipada imata ipelajaran ibahas iindonesia, 

isedangkan ipenelitian iyang ipenulis ilakukan iberfokus ipada isiswa ikelas 

iIII iyang ibelum ibisa imembaca idan imenulis. 

2.2 i iKerangka iBerfikir 

Tujuan ipembelajaran imerupakan ipenjabaran ikompetensi iyang 

iakan idikuasai ioleh ipebelajar ijika imereka itelah iselesai idan iberhasil 

imenguasai imateri iajar itertentu. iTujuan ipembelajaran idalam ilingkup 

ibesar idianggap isebagai itujuan iumum, isedangkan itujuan iyang idi icapai 

iuntuk iuntuk ikeahlian ikhusus iyang idiamati idisebut itujuan ikhusus 

idimana isetiap itujuan ipembelajaran iini imempunyai ikriteria imasing-

masing iyang iakan idicapai isehingga ipeseta ididik iharus ibenar-benar 

iada itimbal ibaliknya idengan iguru isehingga ipeses ipembelajaran iyang 

idilakukkan iberlangsung idengan ibaik idan iberjalan isesuai idengn iyang 

idiinginkan. 
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Kerangka iPikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i2.1 iKerangka iBerfikir 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

3.1 i iJenis iPenelitian 

Penelitian iini iadalah ipenelitian ikualitatif iidengan ijenis ipenelitian 

iyaitu ipenelitian ilapangan idan ikemudian idikaji idan idianalisis isecara 

iteoritis iPenelitian ikualitatif iadalah ipenelitian iyang ididasarkan ipada 

ipengumpulan, ianalisis, idan iinterpretasi idata iberbentuk inarasi iserta 

ivisual i(bukan iangka) iuntuk imemperoleh ipemahaman imendalam idari 

ifenomena itertentu iyang idiamati. i iMetode ipenelitian iini imuncul 

ikarena iterjadi iperubahan iparadigma idalam imemandang isuatu irealitas 

iatau ifenomena iatau igejala. iMetode ipenelitian ikualitatif iini isering 

idisebut imetode ipenelitian inaturalistik ikarena ipenelitiannya idilakukan 

ipada ikondisi iyang ialamiah i(natural isetting).Metode ipenelitian 

ikualitatif iadalah imetode ipenelitian yang  digunakan untuk imeneliti ipada 

ikondisi iobjek iyang ialamiah, idimana ipenelitiiadalah isebagai iinstrumen 

ikunci, iteknik ipengumpulan idata idilakukan isecara itrianggulasi 

i(gabungan), ianalisis idata ibersifat iinduktif, idan ihasil ipenelitian 

ikualitatif ikuantitatif ilebih imenekankan ipada imakna idari ipada 

igeneralisasi. 

Penelitian ikualitatif iadalah ipenelitian iyang ididasarkan ipada 

ipengumpulan ianalisis, idan iinterprestasi idata iberbentuk inarasi iserta 

ivisual i(bukan iangka) iuntuk imemperoleh ipemahaman imendalam idari 

ifenomena itertentu iyang idiminati. iPenelitian iyang ibersifat ianalitik iini 

iyaitu ipenelitian iyang imenggambarkan itentang iproblema ipembelajaran 

idi iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten iSorong. 
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3.2 i iTempat idan iWaktu iPenelitian 

Adapun itempat ipenelitian iyaitu idi ikelas iIII. iSD iMuhammadiyah 

iAimas iKabupaten iSorong.Waktu ipenelitian iadalah ipada iSemester 

iganjilitahun iajaran i- i2025.iBulan iAgustus i itangal i4 isampai idengan 

itangal i30 iAgustus. 

3.3 i iSumber iData 

Sumber idata iialah ibenda, ihal iatau iorang itempat ipeneliti 

imengamati, imembaca, iatau ibertanya itentang idata. iDalam ipenelitian 

ikualitatif, itidak dikenal iadanya ipopulasi idan isampel. iSubjek ipenelitian 

imenjadi iinforman iyang iakan idiberikan. iTeknik ipengambilan isampel 

isumber idata idengan ipertimbangan itertentu iini imisalnya iorang itersebut 

idianggap ipaling itahu itentang iapa iyang ikita iharapkan, iatau idia 

isebagai ipenguasa isehingga iakan imemudahkan ipeneliti imenjelajahi 

iobjek iatau isituasi isosial iyang iditeliti. iInforman ipenelitian iini iadalah 

ikepala isekolah, wali kelas III, siswa kelas III yang berjumlah 10 orang dan 

orang tua muirit 1 orang  iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten iSorong. 

3.4 i iTeknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata imenjelaskan icara iyang idigunakan 

iuntuk imengumpulkan idata. i iDalam irangka imengumpulkan idata idari 

ilapangan ipenelitian, imaka ipenulis imenggunakan ibeberapa iteknik 

ipengumpulan idata. iAdapun iteknik iyang idigunakan iadalah isebagai 

iberikut: Pedoman Wawancara Guru 
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Tebel 3.1 

Pedoman Wawancara Pada Guru 

No Aspek yang diamati Jawaban 

1 Apakah siswa 

seringkali aktif dalam 

kegiatan membaca di 

SD Muhammadiyah 

Aimas Kabupaten 

Sorong 

 

2 Bagaimana guru 

mengunakan metode 

atau pendekatan untuk 

pembelajaran 

membaca permulaan 

 

3 Factor apa saja yang 

mempengaruhi 

kemampuan siswa 

dalam membaca 

permulaan  

 

 

Table 3.2 

Pedoman Wawancara Pada Siswa 

No  Aspek yang diamati Jawaban 

1 Bagaimana proses 

kegiatan pembelajaran 

membaca permulaan 

siswa di kelas. 

 

2 Hal apa yang bias  
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membantu siswa 

dalam memahami 

proses pembelajaran 

membaca permulaaan. 

 

Table 3.3 

Pedoman wawacara pada kepala sekolah 

No Aspek yang diamati Jawaban 

1 Kendala kendala apa 

saja yang sering 

terjadi di sekolah. 

 

 

Table 3.4 

Pedoman Wawacara Pada Orang Tua 

No Aspek yang diamati Jawaban 

1 Bagaimana perhatian 

orang tua terhadap 

anak nya di rumah. 

 

 

3.6 iTeknik ianalisis idata 

Analisis data yang di sunsun berdasarkan kesesuaian permasalahan 

pembelajaran menbaca siswa dan factor apa saja yang menyebapkan 

terjadinya permasalahan pembelajaran membaca permulaan dan bagaimana 

upaya guru dalam mengatasi permasalahan membaca permulaan pada Siswa 

Kelas III SD Muhammadiya Aimas Kabupaten Sorong. 

1. Observasi 
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Observasi imerupakan iteknik ipengumpulan idata idengan icara 

imengamati isetiap ikejadian iyang isedang iberlangsung idan imencatatnya 

idengan ialat iobservasi itentang ihal-hal iyang iakan idiamati iatau iditeliti. 

iPengamatan iini idimaksudkan iagar ipenulis idapat imelihat idan 

imengetahui ikenyataan iyang iterjadi idi idalam iobjek ipenelitian, iyaitu 

imelihat idan imengamati iproblema ipembelajaran itentang isiswa ikelas 

iyang ibelum ibias ibaca itulis idi iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten 

iSorong. I 

2. Wawancara 

Wawancara iadalah idialog iyang idilakukan ioleh ipewawancara 

iuntuk imemperoleh iinformasi idari iterwawancara. iPercakapan iberbentuk 

itanya ijawab idengan imelakukan itatap imuka idengan iinforman iuntuk 

imemperoleh idata idan iketerangan itentang ipersoalan iyang iditeliti. 

iTanya ijawab iini idilakukan idengan iinforman ikepala isekolah, iguru 

ikelas iIII idua iorang isiswa iwali imurid idi iSD iMuhammadiyah iAimas 

iKabupaten iSorong, itentang iproblema ipembelajaran isiswa iyang ibelum 

ibisa ibaca itulis. 

Berikut iini imerupakan ilampiran ipertayaan iyang iditeliti. 

1. Apakah siswa sering kali aktif dalam kegiatan membaca idi iSD 

iMuhammadiyah iAimas iKabupaten iSorong ? 

2. Bagaimana guru menggunakan metode atau pendekatan untuk 

proses pembelajaran membaca siswa idi iSD iMuhammadiyah 

iAimas iKabupaten iSorong ? 

3. Faktor apa sajah yang mempenggaruhi kemampuan siswa dalam 

membaca di iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten iSorong? I 

4. Bagaimana proses kegiatan pembelajaran membaca siswa di kelas? 

5. Hal apa yang bisa  membantu siswa dalam memahami proses 

pembelajaran membaca? 

6. Kendala kendala apa saja yang sering terjadi di sekolah tersebut? 
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7. Bagaimana perhatian orang tua terhadap anaknya dirumah?   

Berikut iadalah isketsa iteknik ianalisis idata idengan imodel iMiles iand 

iHuberman: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i3.1 

Analisis iData iModel iMiles iand iHuberman 

 

1. Data iReduction i(Reduksi iData) 

Dalam imereduksi idata, isetiap ipeneliti iakan idipadukan ioleh 

itujuan iyang iakan idicapai. iTujuan iutama idari ipenelitian ikualitatif 

iadalah ipada itemuan. iOleh ikarena iitu, iapabila ipeneliti idalam 

imelakukan ipenelitian imenemukan isegala isesuatu iyang idipandang 

iasing, itidak idikenal, ibelum imemiliki ipola, ijustru iitulah iyang iharus 

idijadikan iperhatian ipeneliti idalam imelakukan ireduksi idata. 

2. Data iDisplay i(Penyajian iData) 

Dengan imendisplaykan idata, imaka iakan imemudahkan iuntuk 

imemahami iapa iyang iterjadi idan imerencanakan ikerja iselanjutnya 

iberdasarkan iapa iyang itelah idipahami itersebut. 

3. Conclusions: iDrawing/Verifikasi i(Penarikan iKesimpulan idan iVerifikasi) 

Langkah iketiga idalam ianalisis idata idalam ipenelitian ikualitatif 

iadalah ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi. iKesimpulan iawal iyang 
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idikemukan imasih ibersifat isementara, idan iakan imengalami iperubahan 

iapabila itidak iditemukan ibukti-bukti iyang ikuat iyang imendukung ipada 

itahap ipengumpulan idata iberikutnya. iTetapi iapabila ikesimpulan iyang 

iditemukan ipada itahap iawal ididukung ioleh ibukti-bukti iyang ivalid idan 

ikonsisten isaat ipeneliti ikembali ike ilapangan imengumpulkan idata, 

imaka ikesimpulan iyang idikemukakan imerupakan ikesimpulan iyang 

ikredibel. 

Dengan demikian kesimpulan idalam ipenelitian ikualitatif ikuantitatif 

imungkin idapat imenjawab irumusan imasalah iyang idirumuskan isejak 

iawal ikarena ibahwa imasalah idan irumusan imasalah idalam ipenelitian 

ikualitatif imasih ibersifat isementara idan iakan iberkembang isetelah 

ipenelitian iberada idi ilapangan. 
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 BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

4.1. HasiliPenelitian 

Permasalahan Pembelajaran Membaca permulaan pada Siswa Kelas 

III SD Muhammadiyah aimas kabupaten sorong.  

a) Hasil penelitian menunjukkan beberapa permasalahan utama yaitu: 

rendahnya keterampilan membaca dasar, lemahnya pemahaman isi bacaan, 

rendahnya motivasi membaca permulaan, keterbatasan media, perbedaan 

kemampuan siswa yang cukup jauh, serta kurangnya latihan membaca di 

rumah. 

b). Faktor-Faktor Penyebab Permasalahan Pembelajaran Membaca permulaan 

Permasalahan dipengaruhi oleh faktor internal (kemampuan dasar rendah, 

minat membaca permulaan rendah, sulit konsentrasi, kesiapan belajar 

berbeda) dan faktor eksternal (metode mengajar kurang variatif, lingkungan 

keluarga kurang mendukung, fasilitas sekolah minim, kurangnya media 

visual, dan kebiasaan sosial yang tidak mendukung budaya membaca 

permulaan). 

c). Upaya Guru dalam Mengatasi Permasalahan Membaca permulaan 

Guru melakukan berbagai upaya seperti variasi metode membaca (fonik, 

membaca nyaring, membaca berulang), pembelajaran berdiferensiasi, 

penggunaan media sederhana, pendampingan intensif, peningkatan 

motivasi, kolaborasi dengan orangtua, dan penciptaan lingkungan literasi di 

kelas. 

d) Interpretasi Temuan Penelitian 

Permasalahan membaca permulaan pada siswa kelas III bukan hanya 

disebabkan kemampuan siswa, tetapi juga dipengaruhi metode 

pembelajaran, media yang terbatas, dan kurangnya dukungan keluarga. 
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Upaya guru sudah baik namun perlu peningkatan terutama dalam 

penggunaan media dan kolaborasi keluarga. 

Penelitian iini idi ilaksanakan idi iSD iMuhammadiyah iAimas 

iKabupaten iSorong, iyang iberalamat iJl. iWortel, iKel. iMalasom, iKec. 

iAimas, iKab. iSorong, iProvinsi iPapua iBarat iDaya. iSekolah iini isudah 

iTerakreditasi iB. iSekolah iini idi ipimpin ioleh ikepala isekolah iyang 

ibernama iRiyasih iS.Pd. idengan ioprator i iYardi isuyitno, idi iSekolah iini 

imemiliki itenanga ipendidik isebanyak i14 iorang. i10 iguru idengan 

ijumlah iperempuan, i10 iguru ilaki-laki, i4 iorang itenaga iadministrasi 

isekolah, i1 iorang ipenjaga isekolah idan imemiliki ijumlah ipeserta ididik 

isebanyak i isiswa ilaki-laki i127 idan iperempuan i111 imaka itotal 

isiswakeseluruhan i iberjumlah i238 isiswa i idi iSD iMuhammadiyah 

iAimas iKabupaten iSorong iProvinsi iPapua iBarat iDaya. 

Jadwal ipenelitian iini idimulai ipada ihari isenin itanggal i4 iagustus i 

i2025 ihingga ihari isaptu itanggal i30iAgustus i i2025. iPenelitian iini 

idilakukan idengan itiga iteknik ipengumpulan idata iyaitu iobservasi, 

iwawancara idan  idokumentasi iuntuk imengetahui ibagaimana ikesulitan 

imembaca ipeserta ididik ikelas iIII iSD iMuhammadiyah iAimas 

iKabupaten iSorong iserta ibagaimana iupaya iyang idilakukan iguru idalam 

imengatasi ikesulitan imembaca ipeserta ididik ikelas iIII iSD 

iMuhammadiyah iAimas, iSumber idata iUtama idalam ipenelitian iini 

idiperoleh idari iguru iwali ikelas iIII iA i iyaitu iguru iwali. 

4.1.2 Gambaran Umum Permasalahan Pembelajaran Membaca permulaan 

pada Siswa Kelas III SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas III di 

SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong, ditemukan bahwa sebagian 

siswa masih mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran membaca, 

khususnya dalam membaca permulaan permulaan dan pemahaman bacaan 

sederhana. Permasalahan ini tampak dari rendahnya kemampuan siswa 
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dalam mengenali huruf dengan tepat, membaca kata secara lancar, serta 

memahami isi bacaan dengan baik.  

Guru menyatakan bahwa sebagian siswa belum mencapai 

kompetensi dasar membaca sesuai standar kelas III Sekolah Dasar. 

Misalnya, masih ada siswa yang membaca dengan mengeja per suku kata, 

belum mampu membaca kalimat dengan intonasi yang tepat, dan kesulitan 

menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan isi teks Permasalahan ini 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu siswa, tetapi juga faktor 

lingkungan belajar, metode pembelajaran, serta minat membaca yang 

rendah. Oleh karena itu, analisis terhadap faktor-faktor penyebab sangat 

diperlukan untuk memahami secara menyeluruh kendala yang dihadapi 

dalam pembelajaran membaca permulaan. 

4.1.3 Faktor-Faktor yang Menyebabkan Permasalahan Pembelajaran 

Membaca permulaan 

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat beberapa faktor utama yang 

menyebabkan terjadinya permasalahan pembelajaran membaca pada siswa 

kelas III SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong, yaitu: 

1. Faktor Kemampuan Dasar Siswa 

Kemampuan dasar siswa kelas III dalam mengenal huruf, menggabungkan 

suku kata, dan memahami arti kata masih bervariasi. Beberapa siswa belum 

menguasai kemampuan fonemik (membedakan bunyi huruf), sehingga 

mengalami kesulitan ketika membaca kata-kata baru. Rendahnya 

kemampuan dasar ini bisa disebabkan oleh kurangnya stimulasi membaca 

sejak dini di rumah atau pada jenjang kelas bawah. 

2. Faktor Minat Membaca permulaan yang Rendah 

Banyak siswa menunjukkan minat membaca yang rendah. Hal ini terlihat 

dari sikap siswa yang kurang antusias saat kegiatan membaca berlangsung. 

Mereka cepat bosan, kurang fokus, dan lebih tertarik pada aktivitas lain 
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seperti bermain. Rendahnya minat ini disebabkan oleh kurangnya kebiasaan 

membaca di rumah dan terbatasnya bahan bacaan yang menarik bagi anak-

anak di sekolah. 

3. Faktor Metode dan Strategi Pembelajaran Guru 

Guru masih menggunakan metode konvensional, seperti membaca 

bergantian dan menyalin teks, tanpa banyak variasi atau pendekatan kreatif. 

Metode tersebut kurang efektif untuk menarik perhatian siswa dan tidak 

sesuai dengan karakteristik belajar anak usia sekolah dasar yang lebih 

menyukai kegiatan interaktif, visual, dan berbasis permainan. Selain itu, 

pembelajaran membaca sering dilakukan secara klasikal tanpa 

memperhatikan perbedaan kemampuan individu siswa. 

4. Faktor Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar di sekolah belum sepenuhnya mendukung kegiatan 

literasi. Koleksi buku di perpustakaan terbatas dan jarang digunakan secara 

rutin dalam pembelajaran. Selain itu, lingkungan rumah sebagian siswa 

kurang mendukung kebiasaan membaca karena minimnya fasilitas bacaan, 

serta orang tua belum aktif dalam mendampingi anak belajar di rumah. 

5. Faktor Kesulitan Pemahaman Membaca 

Kesulitan pemahaman membaca terjadi karena siswa kurang mampu 

menghubungkan isi teks dengan pengalaman sehari-hari. Mereka bisa 

membaca kata demi kata, tetapi tidak memahami maknanya secara utuh. Hal 

ini menunjukkan bahwa proses membaca belum sampai pada tahap 

pemahaman makna (reading comprehension), melainkan baru sebatas 

mengenal teks secara mekanis. 

6. Faktor Sosial dan Emosional 

Beberapa siswa mengalami hambatan sosial dan emosional seperti kurang 

percaya diri, malu ketika membaca di depan kelas, atau takut melakukan 
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kesalahan. Faktor ini turut mempengaruhi kelancaran dan motivasi belajar 

membaca. Dukungan sosial dari teman sebaya dan guru sangat berpengaruh 

dalam mengatasi hambatan ini.  Upaya Guru dalam Mengatasi 

Permasalahan Membaca pada Siswa Kelas III SD Muhammadiyah Aimas 

Kabupaten Sorong Guru kelas III di SD Muhammadiyah Aimas telah 

melakukan berbagai upaya untuk mengatasi kesulitan membaca yang 

dialami siswa, di antaranya: 

1. Penerapan Metode dan Strategi Pembelajaran yang Variatif 

Guru mulai menerapkan metode pembelajaran yang lebih menarik seperti: 

Metode fonetik, yaitu pengenalan bunyi huruf secara bertahap; 

Metode permainan kata (word game); 

Membaca bergambar (picture reading); 

Membaca berpasangan (paired reading). 

Metode ini bertujuan meningkatkan motivasi siswa serta membantu mereka 

memahami hubungan antara simbol huruf dan bunyinya. 

2. Pembelajaran Berbasis Media Visual dan Audio 

Guru menggunakan media gambar, kartu huruf, dan video pendek edukatif 

untuk menarik perhatian siswa. Media ini membantu siswa memahami 

makna kata melalui konteks visual, sekaligus meningkatkan daya ingat 

mereka terhadap kosakata baru. 

3. Membiasakan Kegiatan Literasi Harian 

Sekolah mulai melaksanakan program literasi 15 menit membaca sebelum 

pelajaran dimulai. Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan minat baca dan 

membiasakan siswa berinteraksi dengan buku setiap hari. 

4. Pemberian Pendampingan Khusus 
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Guru memberikan bimbingan tambahan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan membaca, baik melalui kelas remedial maupun bimbingan di luar 

jam pelajaran. Pendekatan individual ini membantu siswa mendapatkan 

perhatian khusus sesuai tingkat kemampuan mereka. 

5. Kerjasama dengan Orang Tua 

Guru menjalin komunikasi dengan orang tua agar turut berperan dalam 

membiasakan anak membaca di rumah. Guru memberikan saran agar orang 

tua menyediakan waktu membaca bersama anak dan menyediakan bahan 

bacaan ringan seperti buku cerita anak. 

6. Peningkatan Lingkungan Literasi Sekolah 

Sekolah berupaya menambah koleksi buku bacaan anak di perpustakaan 

serta membuat pojok baca kelas agar siswa mudah mengakses buku. 

Suasana kelas dibuat menarik dengan pajangan kata-kata motivasi dan karya 

tulis siswa. 

4.1.3 Upaya iyang idilakukan iguru idalam imengatasi ikesulitan imembaca 

permulaan isiswa ikelas iIII iSD iMuhammadiyah iaimas. 

Dari ihasil ipenelitian idapat idilihat ibahwa iterdapat ibeberapa 

iupaya iguru idalam imengatasi ikesulitan imembaca ipeserta ididik ikelas 

iIII iSD iMuhammadiyah iaimas. iUpaya iyang idilakukan iadalah isebagai 

iberikut: 

1. Mengunakan imedia ipembelajaran iyang imenarik idan iefektif 

Cara imengatasi ikesulitan imembaca ipeserta ididik iyaitu idengan 

icara imemberikan imedia ipembelajaran iyang imenarik idan iefektif, 

icontohnya iguru ikelas iIII iSD iMuhammadiyah iaimas imenggunakan 

istrategi ipembelajaran iyang itepat, imenggunakan imedia ipembelajaran 

iuntuk imendukung ipembelajaran idan imemperbaiki icara ibelajar ipeserta 

ididik iagar ilebih iefektif. 
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Menurut iTalizaro iTafonao i(2018: i103) imenemukan ihal iyang 

isama ibahwa iguru imenggunakan imedia ipembelajaran iyang imenarik 

idan iefektif, i“Dengan imedia ipeserta ididik iakan ilebih itermotivasi 

iuntuk ibelajar, imendorong ipeserta ididik imenulis, iberbicara idan 

iberimajinasi isemakin iterangsang. iDengan idemikian, imelalui imedia 

ipembelajaran idapat imembuat iproses ibelajar imengajar ilebih iefektif 

idan iefesien iserta iterjalin ihubungan ibaik iantara iguru idengan ipeserta 

ididik“. 

2. Meningkatkan irasa ipercaya idiri idan imemberikan imotivasi 

Untuk imenangani ikesulitan imembaca iguru iperlu imemberikan 

imotivasi ikepada ipeserta ididik, iseperti iguru imemberikan idukungan 

ipada ipeserta ididik iuntuk imencoba ihal ibaru idan imengajarkan icara 

iuntuk iberani iunjuk idiri idi idepan ikelas. 

Menurut iSuminah iet ial i(dalam iKurniasih, i2021:2251) 

imenemukan ihal iyang isama ibahwa iguru imeningkatkan irasa ipercaya 

idiri idan imemberikan imotivasi, i“Upaya iyang idilakukan iuntuk 

imeningkatkan ikepercayaan idiri ipeserta ididik idiantaranya: ipembiasaan, 

imenghargai ipeserta ididik, idan imemberikan ipeserta ididik ikesempatan 

iuntuk itampil idengan imandiri”. 

3. Tidak imenyalahkan ipeserta ididik iatas ikondisi iyang idialaminy 

Guru itidak ipernah imenyalahkan ipeserta ididik iatas ikondisi iyang 

idialaminya icontohnya iseperti iguru imemahami ikepribadian ipeserta 

ididik idan imemahami ikelebihan idan ikekurangan ikemampuan ipeserta 

ididik. 

Menurut iUdhiyanasari i(2019:43) imenemukan ihal iyang isama 

ibahwa iguru itidak imenyalahakan ipeserta ididik iatas ikondisi iyang 

idialaminya, i“Bebebrapa iorang itua imenyalahkan ipeserta ididik iketika 

ipeserta ididik imengalami ikesulitan immbaca, iyang imana ikarena ikurang 
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ipahamnya iorang itua iterhadap ikesulitan imembaca iitu isendiri. iOrang 

itua imemahami ibahwa ipeserta ididik ikurang ibelajar, isering ibermain 

isehingga imenyalahkan ipeserta ididik ikertika imengalami ikesulitan 

imembaca. 

4. Memberikan iprogram ikhusus imembaca iremedial 

Guru imemberikan iremedial ikepada ipeserta ididik iyang 

imengalami ikesulitan imembaca idengan imemberikan ievaluasi idan 

itindak ilanjut idiakhir ipelajaran ikepada ipeserta ididik iyang imengalami 

ikesulitan imembaca. iMenurut iUdhiyanasari i(2019:43) imenemukan ihal 

iyang isama ibahwa iguru imemberikan iprogram ikhsuus imembaca 

iremedial, i“Program iini imengacu ipada ipemberian iremedial ikepada 

ipeserta ididik iyang imengalami ikesulitan imembaca icukup iberat. iYang 

imana iprogram imembaca iuntuk ikelas iremedial idikhususkan iuntuk 

ipeserta ididik iyang imengalami ikesulitan imembaca iyang icukup iberat 

isehingga ipeserta ididik idapat imengatasi ikesulitannya isecara imandiri”. 
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Gambar i4.1 

Wawancara ikepala isekolah iSD iMuhammadiyah iaimas 

 

Sumber idata iwawancara ikepala isekolah isd iMuhammadiyah iaimas 

Bedasarkan igambar idi iatas imaka idapat idi iketahui iwawancara 

iterkait ikelsa i3 idalam imengkategorikan iperkembangan i isiswa ikelas i3 

iyang idi ikategorikan irendah imaka idi iketahui iyang itidak iaktif idalam 

imembaca ikerena iitu imerupakan idasar iuntuk ikelas iberikut inya, imaka 

idapat idi iketahui ikelas iyang idi ikategorikan irendah idi iketehui ikelas i1 

idan ikelas i2 idan ikelas i3 imaka iyang iharus idi iusahakan iguru iagar 

idapat ibias iaktif imembaca, imaka iyang imenjadi ikendala inya iyaitu 

imedia ipembelajaran iyang imasih ikurang. sekolah iSD iMuhammadiyah 

iaimas ikabupaten isorong imengenai iperkembangan iGuru iberupaya 

iuntuk imembantu isiswa idalam imeningkatkan ikemampuan imembacanya 

idengan imelakukan ipemilihan imetode ipembelajaran. iPemilihan imetode 

ipembelajaran iyang itepat itentu iakan isangat imembantu ibaik ibagi iguru 

imaupun isiswa idalam ipelaksanaan ikegiatan ipembelajaran iguna 

imencapai itujuan iyang iingin idicapai. 

Saya isebagai iguru imencoba imenerapkan imetode idemonstrasi 

ipada ikegiatan ipembelajaran imembaca, isetiap ihari isaya imenunjuk idua 

isiswa iuntuk imembaca idengan isuara ilantang iuntuk ihari ibesoknya 

iberbeda ilagi isiswanya ijadi iada ikesempatan iuntuk isemua isiswa. 

iKarena ikalau ikegiatan imembaca iatau imenulis itidak idilakukan isecara 

iberulang iakan imenjadi ilama idan ilambat idalam imembaca. 



63 
 

 
 

Gambar 4.2 

Wawancara Orang Tua Murit 

 

Berdasarakan gambar diatas dapat di ketahui wawancara Bersama 

orang tua murit terkait pola didkan pada perkembangan membaca anak di 

lingkungan keluarga.  

Gambar 4.2 

Wawacra Wali Kelas III 

 

Berdasarkan gambar diatas maka dapat di ketahui hasil wawancara 

bersama wali kelas Siswa kelas III SDImuhammadiyah iAimas iKabupaten 

iSorong, maka dapat di ketahui 50% siswa yang masih kurang dalam 
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membaca permulaan di karenakan factor kurang nya perhatian dan pengaruh 

lingkungan yang kuat pada lingkungan tempat tingal dan lingkungan 

sekolah. 

Gambar i4.3 

Siswa iYang iSedang iMelatih iBacaan permulaan i 

sekolah iSD iMuhammadiyah iAimas 

 

Berdasarkan igambar idi iatas idapata idi iketahui isiswa iatas inama 

icitra i iyang imemiliki ikemampuan imembaca icukup ibaik inamun ibelum 

ilancar idalam imembaca i iserta itingkat ikepercayaan idiri ikurang idalam 

imetode idemonstrasi iitetapi iuntu ianak iyang itingkat ikepercayaan 

idirinya irenda idan imasih ikurang ikemampuan imembacanya iakan 

isangat imenakutkan idan imalu iuntuk imembaca idengan isuara ilantang 

idi idepan iteman-temannya. 

Menurut isaya icukup iefektif isiswa iini ikan imulai imasuk iSD 

iwaktu ipandemi. iKegiatan ibelajar idilakukan isecara idaring iyang itentu 

isaja itidak imaksimal. iMereka idalam imengerjakan itugas idibantu ioleh 

iorang ituanya iada iyang idibacakan isoal iada ijuga iyang idikerjakan 

ilangsung isama iorang ituanya. iJadi iwaktu ipembelajaran itatap imuka 

imulai idilakukan ilagi isaya icoba imenerapkan imetode idemonstrasi 
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idalam imembaca ipujituhan isedikit-sedikit iada ihasilnya. iYang itadinya 

ibelum ibisa imembedakan ihuruf i“p” idan i“q” isekarang isudah ibias. 

Tabel i4.1 

Data iSiswa iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten i 

Sorong iProvinsi iPapua iBarat iDaya. 

 

Sumber iData iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten iSorong i 

Berdasarkan itabel idi iatas imaka idapat idi iketahui idata i iData 

iSiswa iMuhammadiyah iAimas iKabupaten iSorong idengan ijumlah isiswa 

iperempuan iberjumlah i10 idengan ikategori ipresentase i10,26 i% idan 

isiswa ilaki ilaki ipada ikelas iIII iSD iMuhammadiyah iAimas i iberjumlah 

i16 idengan ikategori ipresentase i16, i26 i% imaka idapat idi iketehui 

ijumlah ikesuluruhan isiswa iperempuan idan ilaki ilaki iberjumlah i26 

isiswa idengan ikategori ipresentase i100 i% ipada ijumlah isiswa 

iMuhammadiyah iAimas iKabupaten. 

 

 

 

 

 

 

No 
Kategori ijumlah 

isiswa 
Kelas iIII 

Presentase 

i(%) 

1 Siswa iPerempuan i 
 

10 
10,26 i% 

2 Siswa iLaki iLaki 16 16,26% 

Jumlah iPreasentase 26 100 i% 
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Tabel i4.2 

Data iGuru iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten 

 iSorong iProvinsi iPapua iBarat iDaya. 

No 
Kategiri ijumlah 

iguru i 

Jumlah 

 

1 Guru iLaki iLaki 4 

2 Guru iPerempuan i 10 

Jumlah iPresentase 14 

Sumber idata iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten iSorong i 

Berdasarkan itabel idi iatas imaka idapat idi iketahui iData iguru idi 

iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten iSorong idengan ijumlah iguru 

iperempuan iberjumlah i10 idan ijumlah iguru ilaki ilaki iberjumlah i4 

idengan ipada iSD iMuhammadiyah iAimas i imaka idapat idi iketehui 

ijumlah ikesuluruhan iGuru i iperempuan idan ilaki ilaki iberjumlah i14 

isiswa ipada ijumlah iguru idi i iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten 

iSorong. 

Tabel i4.3 

Data iinfrastruktur iSD iMuhammadiyah i 

Aimas iKabupaten iSorong iProvinsi iPapua iBarat iDaya. 

No Jenis ifasilitas 

 

Jumlah 

 

Jumlah iGedung 

Yang ikondisi 

irusak 

iringan/rusak 

isedang) 

 

1 Ruang ikelas 8 3 

2 Laboratorium 0 0 
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3 Perpustakaan 1 1 

4 
Fasilitas isanitasi 

isiswa 
4 1 

5 Akses iinternet  Iada 0 

6 
Sumber/ idan idaya 

Listrik 

PLN,daya 

i1.300 iVA 
- 

Sumber idata iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten iSorong i 

Berdasarkan itabel idiatas imaka idapat idi iketahui idata iinfrastruktur 

iSD iMuhammadiyah iaimas ikabupaten isorong iiyalah ijumlah iruang 

ikelas iberjumlah i8 idan ijumlah iGedung iyang irusak iringan idan isedang 

iberjumlah i3 idan ilaboratorium Gedung iperpustakaan i1 idan idalam 

ikodisi irusak iringan idan idata ifasilitas isanitasi isiswa iberjumlah i4 

iruangan idalam ikondisi i1 iruangan irusak iringan, iberikut idata iakses 

iinternet ibelum iterpasang iatau i0, idata isumber idan idaya ilistrik 

iPLN,daya i1.300 iVA 

Tabel i4.4 

Hasil iTes iMembaca 

No Nama iSiswa Skor iMaks 
Skor 

iPerolehan 
Kategori 

1 An 100 85 Baik iSekali 

2 Bu 100 78 Baik 

3 Cit 100 65 Cukup 

4 Din 100 90 Baik iSekali 

5 Ek 100 72 Baik 

6 Far 100 80 Baik 
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7 Gal 100 60 Cukup 

8 Ha 100 88 Baik iSekali 

9 Ind 100 70 Baik 

10 Jok 100 55 Kurang 

Sumber idata iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten iSorong i 

Rata-rata iSkor: i74,3 

Nilai iTertinggi: i90 i(Dinda) 

Nilai iTerendah: i55 i(Joko) 

Berdasarkan ihasil ites idiangram idiatas idilakukan iuntuk imengetahui 

ikemampuan imembaca isiswa iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten iSorong. 

iData idiperoleh idari ihasil ites imembaca iterhadap i10 isiswa. iNilai imaksimum 

iadalah i100. 

 

Gambar i4.1 iDiagram ibatang iskor iperolehan ites imembaca isiswa iSD 

iMuhammadiyah iaimas. 
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Gambar i4.2 iDiagram ilingkaran idistribusi ikategori ikemampuan 

imembaca isiswa iSD iMuhammadiyah iaimas. 

Tabel i4.i5 i 

Data iDiagram iHasil iTes 

 

 

Sumber idata iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten iSorong i 

no 
Jenis iKategori 

Rentang 

iNilai 

Jumlah 

iSiswa 

Persentase 

i(%) 

1 Baik iSekali 85-100 3 30% 

2 Baik 70-84 4 40% 

3 Cukup 60-69 2 20% 

4 Kurang <60 1 10% 

Jumlah ikategori 10 100 i% 
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Berdasarkan idiagaram idi iatas imaka idapat idi iketahui iRata-rata 

ikecepatan imembaca isiswa iyang ibaik imencapai i40,0% idan ikategori 

ibaik isekali imencapai i30,0% ikurang imencapai i10,0% idan ikategori 

icukup imencapai i20,0% idengan imenilai ipemahamam iabjat idan 

ikecepatan imembaca ikata iper imenit, ilebih irendah idari istandar 

inasional ikelas i3 iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten iSorong imaka 

ihanya isebagian ikecil isiswa iyang imencapai iatau imelampaui istandar. 

iRata-rata iskor ipemahaman ibacaan iadalah i10.0%, ijuga idi ibawah 

istandar inasional i(20,0%). iHal iini imenunjukkan ibahwa iselain 

ikecepatan imembaca, ikemampuan imemahami iisi ibacaan ijuga imasih 

iperlu iditingkatkan. 

Faktor ipenyebab irendahnya ikemampuan imembaca iantara ilain: i1) 

ikurangnya ikebiasaan imembaca idi irumah, i2) ipengaruh ibahasa idaerah 

iyang icukup ikuat, i3) imetode ipembelajaran iguru iyang ikurang 

ibervariasi, idan i4) iketerbatasan ibuku ibacaan idi isekolah. 

Temuan iini isejalan idengan iteori iTarigan i(2008) iyang 

imenyebutkan ibahwa ikesulitan imembaca idapat idisebabkan ioleh ifaktor 

ibahasa iibu, imetode ipengajaran, idan iketerbatasan isumber ibelajar. 

4.2 iPembahasan 

1. iKesulitan iMembaca  

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa isebagian ibesar isiswa iberada 

ipada ikategori iBaik i(40,0%) idan iBaik iSekali i(30,0%), iyang iberarti 

ikemampuan imembaca imereka itergolong imemuaskan. iNamun, imasih 

iada isiswa iyang iberada ipada ikategori iCukup i(20,0%) idan iKurang 

i(10,0%), iyang imengindikasikan iperlunya ipembinaan idan istrategi 

ipembelajaran imembaca iyang ilebih iefektif. 

Dari ihasil ipenelitian idapat idilihat ibahwa ikesulitan imembaca 

ipeserta ididik ikelas iIII iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten iSorong 

imengalami ikesulitan imembaca. iAdapun ipenjabaran idari imasing-
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masing ikesulitan imembaca ipeserta ididik ikelas iIII iSD iMuhammadiyah 

iAimas iKabupaten iSorong iadalah isebagai iberikut: 

2. Kesulitan imelihat ijarak ijauh 

Peserta ididik ikesulitan imembaca imengalami ikesulitan imelihat 

ijarak ijauh, iterdapat i1 ipeserta ididik iberinsial iCitra iyang imengalami 

ikesulitan imelihat ijarak ijauh ikarena imudah imengalami imata ilelah isaat 

imembaca. iMudah imengalami imata ilelah iketika imembaca imembuat 

ipeserta ididik imengalami ikesulitan imelihat itulisan idengan ijarak ijauh 

idan ijika iterlalu ilama imembaca idapat imembuat ipeserta ididik 

imengalami imata ilelah. iMenurut iFifin i(2020:840) imenemukan ihal 

yang isama ibahwa ipeserta ididik imengalami ikesulitan imelihat 

ijarak ijauh ipada isaat imembaca, i“Peserta ididik imengalami ikesulitan 

imelihat ijarak ijauh, ikhususnya imelihat itulisan iyang iada idipapan itulis 

idan ihampir isetiap ikesempatan iguru imenggunakan ipapan itulis isebagai 

ialat ipenyampaian imateri isaat ipembelajaran”. 

3. iKurangnya idaya iingat 

Kurangnya idaya iingat ipeserta ididik idisebabkan ikarena ipeserta 

ididik imudah ilupa idengan imateri iyang idiajarkan isebelumnya. iPeserta 

ididik ikesulitan imembaca iyang iberinisial iCT, iGL, iJOK, idan iINR 

imengalami ikurangnya idaya iingat ikarena ikonsentrasi iberpikir iterpecah 

idengan ihal-hal idi iluar ibacaan, idan iDaya iingat iyang idimiliki ipeserta 

ididik ibelum ioptimal. 

Menurut iRonald i(2020: i202) imenemukan ihal iyang isama ibahwa 

ipeserta ididik imengalami ikurangnya idaya iingat, i“Setiap ipeserta ididik 

imemiliki idaya iingat iyang iberbeda-beda, itergantung ibagaimana ipeserta 

ididik iitu imampu imerespon istimulus iberupa iinformasi. iKemampuan 

imengingat imenandakan ibahwa imanusia idapat imenyimpan iserta 

imenimbulkan ikembali iapa iyang itelah idiketahui isebelumnya. iPada 
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iproses ipembelajaran isuatu ihal iyang isangat imenentukan, ikarena idaya 

iingat iberhubungan ilangsung idengan imateri iyang idiajarkan iguru iserta 

ialat iyang iharus idigunakan idalam ipembelajaran iadalah iotak”. 

4. Kesulitan imengeja 

Kesulitan imengeja idialami ioleh ipeserta ididik iberinisial iCT, iGL, 

iJOK, idan iINR i idi iakibatkan ikarena ipeserta ididik imasih iterbata-bata 

saat imengeja iketika imembaca, isulit imengucapkan ikata iyang 

ipanjang, idan iterlihat ibinggung idan itidak imengerti iketika 

imendapatkan ihuruf idouble ikonsonan icontohnya iseperti imengucapkan 

ikata i“bermain” idibaca ipeserta ididik i“ber ima iin”, i“di ihalaman” 

idibaca ipeserta ididik i“di iha ila ima in”. 

Menurut iFifin i(2020:840) imenemukan ihal iyang isama ibahwa 

ipeserta ididik imengalammi ikesulitan imengeja, i“Peserta ididik 

imengalami ikesulitan imengeja iapabila ihuruf ikonsonan ipada isebuah 

ikata. iBaik iletak ihruf ikonsonan iditengah idan idiakhir ikata. iKarena 

ipeserta ididik iterbiasa imengeja idengan imenyebutkan ipersuku ikata isaat 

imembaca. iSehingga, iapabila iterdapat ihuruf ikonsonan iditengah ikata 

iaklan imenyulitkan ipeserta ididik iuntuk imebaca idan imemahmi iisi iteks 

ibacaan”. 

5. Kesulitan imelafalkan ihuruf 

Kesulitan imelafalkan ihuruf iadalah ikarena ipeserta ididik ikesulitan 

idalam imerangkai ikalimat idan itidak imampu imenganalisis ikata 

imenjadi ihuruf-huruf. iPeserta ididik imengalami ikesulitan imelafalkan 

ihuruf, icontohnya iseperti i“dikeringkan” idibaca ipeserta ididik i“ idi ike 

iring ikan”. iMenurut iFifin i(2020:841) imenemukan ihal iyang isama 

ibahwa ipeserta ididik imengalami ikesulitan imelafalkan ihuruf, i“Peserta 

ididik iyang imasih ibelum ijelas imenyebutkan ihuruf imisalnnya ihuruf iR 
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idan ihuruf iF. iHal itersebut iuyang imembuat ipeserta ididik imemnjadi 

itersendat-sendat imembaca”. 

6. Kesalahan ipenggantian ihuruf 

Kesalahan ipenggantian ihuruf iyang idialaminya ipeserta ididik 

iberinsial iCIT idan iJOK ikarena ikurang imemperhatikan ihuruf isaat 

imembaca, isehingga iterjadi ikesalahan ipenggantian ihuruf. iContohnya 

iseperti isaat imembaca i“berlari” idibaca ipeserta ididik i“rarinya”, idan 

i“membawa” idibaca ipeserta ididik i“menggawak”. iMenurut iFifin 

i(2020:841) imenemukan ihal iyang isama ibahwa ipeserta ididik 

imengalami ikesalahan ipenggantian ihuruf, i”Kesalahan ipenggantian 

ihuruf isaat imengeja ikarena ipeserta ididik imengeja ikurang 

imemperhatikan ihuruf idan iterkadang isalah idalam imengucapkan ihuruf 

isaat imembaca”. 

7. Belum imemperhatikan itanda ibaca 

Belum imemperhatikan itanda ibaca idisebabakan ikarena ipeserta 

ididik ibelum ipaham iarti itanda ibaca, iseperti ititik idan ikoma, idan 

ikurang idalam ipeguasaan itanda ibaca. iPeserta ididik iyang imengalami 

ikesulitan imembaca idi ikelas iIII iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten 

iSorong i isudah idapat imemperhatikan itanda ibaca. iMenurut iDavid 

i(2019:3) imenemukan ihal iyang isama ibahwa ipeserta ididik ibelum 

imemperhatikan itanda ibaca, i“Tanda ibaca imerupakaan itanda iyang 

idipakai idalam isistem iejaan i(seperti ititik, ikoma, ititik idua, idan 

isebagainya). iTanda ibaca idapat imembantu ipembaca iuntuk imemahami 

imakna itulisan idengan itepat. iBayangkan ijika itulisan itanpa itanda ibaca. 

iPasti itulisan itersebut imembingungkan ipembaca ijadi iapabila itidak 

imemperhatikan itanda ibaca ibisa imerubah imakna isuatu ibacaan 

itersebut”. 

8. Kurang imengenal ihuruf 
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Kurang imengenal ihuruf idialami ioleh ipeserta ididik iCTR, iJKO 

ikarena ikesulitan imenghafal ihuruf iabjad iseperti ir,q idan iz. iDan ijuga 

ipeserta ididik itidak imendapatkan ikesempaatan ibersekolah idi itaman 

ikanak-kanak iitulah iyang imenyebabkan ipeserta ididik ikesulitan 

imenghafal ihuruf iabjad. iMenurut iFifin i(2020:841) imenemukan ihal 

iyang isama ibahwa ipeserta ididik ikurang imengenal ihuruf, i“Peserta 

ididik iyang imasih ibelum imenghafal ihuruf idan iterkadang isulit 

imembedakan ihuruf iyang ihampir isama iseperti i“b” idan i“d”. iKarena 

ipeserta ididik imasih ikurang idalam imengenal ihuruf imenimbulkan 

ikeraguan isaat imembaca”. 

4.3 iUpaya iyang idilakukan iguru idalam imengatasi ikesulitan imembaca 

permulaan isiswa ikelas iIII iSD iMuhammadiyah iaimas. 

Dari ihasil ipenelitian idapat idilihat ibahwa iterdapat ibeberapa 

iupaya iguru idalam imengatasi ikesulitan imembaca ipeserta ididik ikelas 

iIII iSD iMuhammadiyah iaimas. iUpaya iyang idilakukan iadalah isebagai 

iberikut: 

1. Mengunakan imedia ipembelajaran iyang imenarik idan iefektif 

Cara imengatasi ikesulitan imembaca ipeserta ididik iyaitu idengan 

icara imemberikan imedia ipembelajaran iyang imenarik idan iefektif, 

icontohnya iguru ikelas iIII iSD iMuhammadiyah iaimas imenggunakan 

istrategi ipembelajaran iyang itepat, imenggunakan imedia ipembelajaran 

iuntuk imendukung ipembelajaran idan imemperbaiki icara ibelajar ipeserta 

ididik iagar ilebih iefektif. 

Menurut iTalizaro iTafonao i(2018: i103) imenemukan ihal iyang 

isama ibahwa iguru imenggunakan imedia ipembelajaran iyang imenarik 

idan iefektif, i“Dengan imedia ipeserta ididik iakan ilebih itermotivasi 

iuntuk ibelajar, imendorong ipeserta ididik imenulis, iberbicara idan 

iberimajinasi isemakin iterangsang. iDengan idemikian, imelalui imedia 

ipembelajaran idapat imembuat iproses ibelajar imengajar ilebih iefektif 
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idan iefesien iserta iterjalin ihubungan ibaik iantara iguru idengan ipeserta 

ididik“. 

2. Meningkatkan irasa ipercaya idiri idan imemberikan imotivasi 

Untuk imenangani ikesulitan imembaca iguru iperlu imemberikan 

imotivasi ikepada ipeserta ididik, iseperti iguru imemberikan idukungan 

ipada ipeserta ididik iuntuk imencoba ihal ibaru idan imengajarkan icara 

iuntuk iberani iunjuk idiri idi idepan ikelas. 

Menurut iSuminah iet ial i(dalam iKurniasih, i2021:2251) 

imenemukan ihal iyang isama ibahwa iguru imeningkatkan irasa ipercaya 

idiri idan imemberikan imotivasi, i“Upaya iyang idilakukan iuntuk 

imeningkatkan ikepercayaan idiri ipeserta ididik idiantaranya: ipembiasaan, 

imenghargai ipeserta ididik, idan imemberikan ipeserta ididik ikesempatan 

iuntuk itampil idengan imandiri”. 

3. Tidak imenyalahkan ipeserta ididik iatas ikondisi iyang idialaminy 

Guru itidak ipernah imenyalahkan ipeserta ididik iatas ikondisi iyang 

idialaminya icontohnya iseperti iguru imemahami ikepribadian ipeserta 

ididik idan imemahami ikelebihan idan ikekurangan ikemampuan ipeserta 

ididik. 

Menurut iUdhiyanasari i(2019:43) imenemukan ihal iyang isama 

ibahwa iguru itidak imenyalahakan ipeserta ididik iatas ikondisi iyang 

idialaminya, i“Bebebrapa iorang itua imenyalahkan ipeserta ididik iketika 

ipeserta ididik imengalami ikesulitan immbaca, iyang imana ikarena ikurang 

ipahamnya iorang itua iterhadap ikesulitan imembaca iitu isendiri. iOrang 

itua imemahami ibahwa ipeserta ididik ikurang ibelajar, isering ibermain 

isehingga imenyalahkan ipeserta ididik ikertika imengalami ikesulitan 

imembaca. 

4. Memberikan iprogram ikhusus imembaca iremedial 



76 
 

 
 

Guru imemberikan iremedial ikepada ipeserta ididik iyang 

imengalami ikesulitan imembaca idengan imemberikan ievaluasi idan 

itindak ilanjut idiakhir ipelajaran ikepada ipeserta ididik iyang imengalami 

ikesulitan imembaca. iMenurut iUdhiyanasari i(2019:43) imenemukan ihal 

iyang isama ibahwa iguru imemberikan iprogram ikhsuus imembaca 

iremedial, i“Program iini imengacu ipada ipemberian iremedial ikepada 

ipeserta ididik iyang imengalami ikesulitan imembaca icukup iberat. iYang 

imana iprogram imembaca iuntuk ikelas iremedial idikhususkan iuntuk 

ipeserta ididik iyang imengalami ikesulitan imembaca iyang icukup iberat 

isehingga ipeserta ididik idapat imengatasi ikesulitannya isecara imandiri”. 
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BAB iV 

PENUTUP 

 

5.1 iKesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan ipada ibab iIV, imaka 

I diperoleh ikesimpulan isebagai iberikut. 

1. Kesulitan imembaca ipada isiswa ikelas iIII iSD iMuhammadiyah 

iAimas iKabupaten iSorong, idiantaranya iadalah ikesulitan imelihat 

ijarak ijauh, ikurangnya idaya iingat, ikesulitan imengeja, ikesulitan 

imelafalkan ihuruf, ikesalahan ipenggantian ihuruf, ibelum 

imemperhatikan itanda ibaca, idan ikurang imengenal ihuruf. 

2. Upaya iyang idi ilakukan iguru idalam imengatasi ikesulitan imembaca 

permulaan ipeserta ididik isiswa ikelas iIII iSD iMuhammadiyah 

iAimas iKabupaten iSorong,, idiantaranya iyaitu iguru imenggunakan 

imedia ipembelajaran, iguru imeningkatkan irasa ipercaya idiri idan 

imemberikan imotivaasi, iguru itidak ipernah imenyalahkan ipeserta 

ididik iatas ikondisi iyang idi ialaminya idan imemberikan iprogram 

ikhusus imembaca iremedial. 

3. Pengaruh Lingkungan Masyarakat Terhadap Pembelajaran 

Lingkungan masyarakat yang dominan bekerja sebagai buruh tani dan 

perkebunan memberikan pengaruh signifikan terhadap proses dan hasil 

pembelajaran siswa, khususnya dalam kemampuan membaca. Kondisi 

sosial ekonomi masyarakat yang tergolong rendah serta pola hidup 

yang lebih berfokus pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

menyebabkan kurangnya perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar 

anak di rumah. 
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5.2 iSaran 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, ipembahasan, idan ikesimpulan imaka 

ipeneliti imengajukan ibeberapa isaran isebagai iberikut. 

1. Kepada ikepala isekolah iSD iMuhammadiyah iAimas iKabupaten 

iSorong,hendaknya iterus imemberikan idukungan iyang ipenuh 

ikepada iguru idan imemberikan ipelatihan ikepada iguru itentang 

ipembelajaran iyang idapat imeningkatkan ikemauan ipeserta ididik 

iuntuk ibelajar. 

2. Kepada ipendidik ikhususnya iguru ikelas iIII iSD iMuhammadiyah 

iAimas iKabupaten iSorong,hendaknya iberupaya iuntuk 

imeningkatkan ikemauan ipeserta ididik iuntuk ibelajar idengan 

imembuat ipembelajaran iyang imenyenangkan imenggunakan imedia 

iyang imenarik idan iefektif. 

3. Peneliti imenyadari ibahwa idalam ipenelitian iini itidak iterlepas idari 

ikesalahan, iuntuk ikesempurnaan iskripsi iini idiharapkan isaran idan 

ikritik idari ipembaca permulaan iyang isifatnya imembangun. 

4. Kepada ipeneliti iselanjutnya, ihasil ipenelitian iini idapat idigunakan 

isebagai ibahan iperbandingan idan ireferensi iDan ibeberapa 

itambahan iseperti ikesulitan imembaca permulaan ipeserta ididik idan 

ibagaimana iupaya iguru idalam imengatasi ikesulitan imembaca 

ipeserta ididik idan ijangan iguru ihanya imerespon idengan imenahan 

ianak inya itetapi itidak imencari ijalan ikeluar iagar ipersoalan 

imembaca ianak inya idapat iteratasi ihinga ianak itersebut idapat 

imembaca idengan ilancar. i 
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LEMBAR OVSERVASI 

SISWA BERKESULITAN BELAJAR MEMBACA PERMULAAN 

 

Sekolah : SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong 

Kelas  : III A 

Hari/Tangal : Kamis /07/Agustus/2025 

Pukul  : 09.00 

 

No  Spek Yang Di Amati  Deskripsi Hasil Pengamatan  

1 Nama Siswa Jokowi  

2 Jenis Klamin Laki Laki  

 

 

3 

 

 

Krakteristik Kepribadian 

Anak nya cenderung pendiam dan 

tenag di dalam kelas. Sedikit 

berbicara sehinga jarang 

berkomnikasi pada orang yang 

belum di kenal. 

 

 

 

4 

 

 

Karakteristik Fisik 

Kondisi fisik nya normal. 

Memiliki anggota tubuh yang 

lemngkap seperti yang dimiliki 

teman teman nya. 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

Karakteristik Akademik 

Hasil tes membaca belum lancara 

ketika membunyikan huruf. Tidak 

dapat membedakan bentuk huruf 

kapital , B-D,O-Q yng bentuk nya 

hampir sama dan juga tidak bisa 

membedakan bentuk huruf kecil, 

b-d-p, yang bentuk nya hampr 

sama serta belum dapat 

membedakan huruf yang hamper 
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sama seperti, m dengan n, selain 

itu, terbata bata dalam merankai 

huruf menjadi kata, mengucapkan 

kata salah seperti, ari dibaca iri 

dan mama dibaca ema, mengeja 

setiap huruf tetapi tidak terankai 

menjadi kata. 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU  

WALI KELAS III SD MUHAMMADIYAH AIMAS  

KABUPATEN SORONG 

 

No  pertanyaan Yang Di Amati  Jawabam   

 

1 

 

Apakah siswa seringkali aktif 

dalam kegiatan membaca di 

SD Muhammadiyah Aimas 

Kabupaten Sorong.  

  

 

2 

 

Bagaimana guru mengunakan 

metode atau pendekatan untuk 

pembelajaran membaca 

permulaan. 

  

 

 

3 

 

 

Factor apasaja yang 

mempengaruhi kemampuan 

siswa dalam membaca 

permulaan. 
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 PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH  

SD MUHAMMADIYAH AIMAS KABUPATEN SORONG 

 

No  pertanyaan Yang Di Amati  Jawabam   

 

1 

 

Kendala Kendala Apasaja 

Yang Seringkali Terjadi Di 

Sekolah 
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PEDOMAN WAWANCARA  

ORANG TUA SISWA SD MUHAMMADIYAH AIMAS 

KABUPATEN SORONG 

  

No  pertanyaan Yang Di Amati  Jawabam   

 

1 

 

Bagaimana perhatian orang tua 

terhadap anak nya di rumah  
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Foto dokumentasi  papannama  

SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto dokumentasi pembelajaran membaca permulaan siswa di kelas III A  

SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. 
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Foto dokumentasi penyerahan surat izin penelitian Bersama kepala sekolah 

 SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto dokumentasi wawancara Bersama wali kelas III 

 SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. 
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Foto dokumentasi Proses Pembelajaran Dalam Kelas III A  

SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. 

 

Foto dokumentasi Proses Pembelajaran kelompok pada siswa kelas III A SD 

Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. 
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foto dokumentasi wawancara bersama orang tua siswa  

SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. 
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